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ABSTRAK

EVALUASI PROSEDUR PENGELOLAAN KAS BERDASARKAN

PETUNJUK TEKNIS KEUANGAN DAN AKUNTANSI PAROKI

Studi Kasus Pada Paroki Hati Santa Perawan Maria Tak Bercela Kumetiran

Tahun 2009 dan 2010

YUDHASISTHASIWI

NIM: 042114048

Universitas Sanata Dharma

Yogyakarta

2011

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah prosedur pengelolaan

kas yang dlaksanakan oleh Paroki Hati Santa Perawan (HSP) Maria Tak Bercela

Kumetiran sudah sesuai dengan Petunjuk Teknis Keuangan dan Akuntansi Paroki

(PTKAP) yang digunakan di wilayah Keuskupan Agung Semarang (KAS) baik

dalam bentuk penyajian laporan keuangan maupun prosedur pelaporannya.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi,

wawancara, dan observasi. Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis dengan

membandingkan format dan prosedur pembuatan laporan keuangan yang

dianjurkan oleh KAS dalam PTKAP dengan laporan keuangan yang dibuat oleh

Paroki HSP Maria Tak Bercela Kumetiran, kemudian membuat rekapitulasinya.

Hasil rekapitulasi yang tidak sesuai dianalisis sebab dan akibatnya kemudian

diajukan rekomendasi mengenai format dan prosedur pembuatan laporan

keuangan yang sesuai dengan PTKAP.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat diambil kesimpulan bahwa laporan

keuangan yang dibuat oleh Paroki HSP Maria Tak Bercela Kumetiran sudah

sesuai dengan PTKAP KAS dalam hal format, tetapi prosedur yang digunakan

masih ada yang menyimpang dan perlu perbaikan segera.
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ABSTRACT

AN EVALUATION OF PROCEDURES FOR CASH MANAGEMENT

BASED ON PARISH’S ACCOUNTING AND FINANCIAL TECHNICAL

GUIDANCE

A Case Study at Hati Santa Perawan Maria Tak Bercela Kumetiran Parish

Year 2009 and 2010

YUDHASISTHASIWI

NIM : 042114028

Sanata Dharma University

Yogyakarta

2011

The purpose of this research was to determine whether the cash

mabagement procedure done by Hati Santa Perawan (HSP) Maria Tak Bercela

Kumetiran Parish was already siutable with the Parish’s Accounting And

Financial Technical Guidance published by Keuskupan Agung Semarang, both in

the form of financial report presentation as well as its reporting procedure.

The data collecting techniques were documentation, interview, and

observation. The analysis technique in this research was by comparing between

procedures advised stated by KAS and the reports made by HSP Maria Tak

Bercela Kumetiran Parish; and then recapitulating the result. The analysis was

performed to data which were not suitable with the technical procedures of

PTKAP. The result of analysis was used to give recommendation about form and

procedure of financial statement based on PTKAP.

In general, the financial report made by HSP Maria Tak Bercela Kumetiran

Parish was already suitable with Parish’s Accaounting And Financial Technical

Guidance (in Form), but for the procedures, there were some deviation and need

to be improved immediately.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi banyak membantu

manusia dalam meningkatkan kualitas hidupnya. Perkembangan ini tentu

saja membawa dampak positif yang dapat langsung dirasakan. Namun tetap

saja, tidak semua lapisan masyarakat dapat menikmati manfaat dari

teknologi tersebut. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi ternyata

masih belum dapat menyelesaikan masalah kemiskinan, kesenjangan sosial,

keterbelakangan serta penderitaan masyarakat yang secara ekonomi masih

kekurangan. Dilandasi situasi demikian, saat ini semakin banyak

bermunculan organisasi atau entitas yang bergerak di bidang sosial, yang

mau membantu serta memberikan pelayanan kepada lapisan masyarakat

miskin dan tidak berorientasi mencari laba.

Entitas sosial atau nirlaba, adalah bagian penting dalam struktur

masyarakat Indonesia yang mengambil tugas memperkuat lapisan

masyarakat yang lemah, memperjuangkan hak mereka dan mengurangi

penderitaan lapisan masyarakat miskin, terutama untuk memenuhi

kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi oleh organisasi yang bersifat mencari

laba. Meskipun suatu entitas disebut sebagai entitas nirlaba, untuk

menjalankan kegiatan operasionalnya, entitas ini membutuhkan dana yang

kebanyakan didapat dari bantuan berupa donasi dari sponsor, entitas lain,
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baik entitas yang berorientasi mencari laba ataupun entitas nirlaba lain yang

lebih besar, ataupun dari individu. Karenanya, entitas nirlaba harus

membuat sebuah laporan keuangan, baik yang ditujukan kepada pihak

internal maupun kepada donatur dan pihak eksternal yang lain.

Laporan keuangan diperlukan untuk menginformasikan hasil dari

kegiatan operasional yang dilakukan oleh entitas kepada pihak internal

maupun eksternal untuk dijadikan salah satu pertimbangan pengambilan

keputusan. Laporan keuangan ini, terutama disajikan sebagai bentuk

pertanggungjawaban terhadap dana yang diterima dari berbagai pihak dan

dapat menjadi salah satu parameter sukses tidaknya sebuah entitas dalam

melaksanakan kegiatan, sekaligus menunjukkan akuntabilitasnya.

Salah satu organisasi nirlaba tertua di dunia dan di Indonesia adalah

gereja, yang tergabung dengan Pengurus Gereja dan Papa Miskin (PGPM).

Sebagai organisasi nirlaba, gereja juga membuat laporan keuangan untuk

mempertanggungjawabkan dana yang diperoleh dari umat dan donatur.

Umat dan donatur umumnya memberikan sumbangan berupa uang. Uang

yang masuk melalui sumbangan tersebut secara otomatis menjadi kas

kekayaan gereja. Melihat sifatnya yang sangat liquid, kas sangat mudah

dicuri, diselewengkan dan disalahgunakan. Untuk itu diperlukan suatu

bentuk pelaporan yang dapat diterima secara umum agar umat dan donatur

terus mendukung seluruh aktivitas dalam gereja agar tujuan yang telah

direncanakan dapat dicapai. Salah satu ciri pelaporan keuangan yang baik
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adalah pelaporan keuangan yang sesuai dengan pedoman pembuatan

laporan keuangan yang ada.

Laporan keuangan yang baik akan diakui akuntabilitasnya oleh umat

dan donatur. Laporan yang baik ini bisa memberikan informasi lengkap

bagaimana pengelolaan kas gereja kepada umat dan donatur sekaligus

meningkatkan kepercayaan mereka. Informasi ini penting agar umat dan

donatur tidak mempertanyakan apakah uang yang mereka berikan

digunakan sesuai dengan tujuan. Sebelum membentuk suatu laporan

keuangan, pengurus gereja menyusun anggaran-anggaran yang terkait

dengan kas yang akan digunakan.

Gereja Hati Santa Perawan (HSP) Maria Tak Bercela Kumetiran

merupakan salah satu entitas atau organisasi nirlaba yang berbentuk gereja.

Organisasi gereja ini termasuk dalam wilayah Keuskupan Agung Semarang

(KAS). Keuskupan Agung Semarang telah memiliki sebuah panduan untuk

menyusun laporan keuangan organisasi gereja. Panduan tersebut diterapkan

pada semua gereja yang terdapat dalam kawasan atau teretori Keuskupan

Agung Semarang. Gereja HSP Maria Tak Bercela Kumetiran telah

menyusun laporan keuangan. Namun masih ada sebagian umat dan donatur

yang masih memepertanyakan apakah laporan keuangan yang dibuat oleh

pengurus gereja sudah sesuai dengan standar keuangan yang diminta oleh

Keuskupan Agung Semarang baik dalam format maupun prosedurnya,

sehingga laporan keuangan yang disampaikan kepada umat masih belum

diakui akuntabilitasnya.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat

dirumuskan suatu permasalahan, “Apakah laporan keuangan khususnya

tahun 2009 dan 2010 yang dibuat oleh Paroki (HSP) Maria Tak Bercela

Kumetiran sudah sesuai dengan Petunjuk Teknis Keuangan dan Akuntansi

Paroki Keuskupan Agung Semarang baik bentuk maupun prosedurnya?”.

C. Batasan Masalah

Penulisan laporan penelitian ini dibatasi pada prosedur pelaporan dan

bentuk penyajian laporan keuangan paroki yang meliputi laporan

pemasukan, penyimpanan serta pengeluaran, untuk menilai semua

prosesnya, apakah sudah sesuai dengan aturan yang ada di paroki dalam

wilayah KAS atau buku Petunjuk Teknis Keuangan dan Akuntansi Paroki

(PTKAP).

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah laporan keuangan

paroki sudah sesuai dengan laporan keuangan dalam PTKAP baik bentuk

penyajiannya maupun prosedur pelaporannya.
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E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Gereja

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan bagi

umat dan donatur, serta Dewan Paroki sehingga dapat digunakan

sebagai salah satu bahan pertimbangan terhadap penilaian kualitas

laporan keuangan yang sudah dibuat untuk proses pengambilan

keputusan.

2. Bagi Universitas Sanata Dharma

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu tambahan

acuan pustaka atau bahan bacaan, sehingga dapat memberikan

masukan masukan bagi pihak-pihak yang berminat untuk mendalami

topik yang sama.

3. Bagi Penulis

Penelitian ini menjadi tahap dalam menerapkan teori-teori

akuntansi sistem pengendalian intern yang pernah didapatkan di

bangku kuliah maupun dari sumber-sumber bacaan.

F. Sistematika Penulisan

Bab I. Pendahuluan

Pada Bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah,

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian dan sistematika penulisan.
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Bab II. Landasan Teori

Bab ini menguraikan penjelasan atas teori-teori pendukung

berkaitan dengan topik penelitian dan akan digunakan sebagai

dasar dalam melakukan pembahasan.

Bab III. Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan cara-cara yang akan digunakan dalam

melakukan penelitian, meliputi jenis penelitian, subjek dan objek

penelitian, tempat dan waktu penelitian, data yang dibutuhkan,

teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.

Bab IV. Gambaran Umum Organisasi

Bab ini secara garis besar menjelaskan gambaran entitas yang

diteliti meliputi sejarah perkembangan, tujuan pendirian dan

struktur organisasi.

Bab V. Analisis Data Dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan deskripsi data yang diperoleh, analisis

data dan hasil penelitian serta interpretasi. Analisis dan

pembahasan didasarkan pada teori yang telah dikemukakan.

Bab VI. Penutup

Bab ini merupakan bagian akhir penelitian yang

mengemukakan kesimpulan dari hasil analisis, keterbatasan

penelitian serta saran oleh penulis.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Organisasi Nirlaba

Istilah organisasi nirlaba biasanya menunjuk pada dua pengertian

yaitu (1) Private non profit organization (organisasi nirlaba), sebagaimana

halnya rumah sakit swasta, sekolah swasta, yayasan keagamaan, serta (2)

organisasi-organisasi yang diselenggarakan oleh pemerintah seperti rumah

sakit pemerintah, sekolah dan universitas pemerintah, serta lembaga-

lembaga pemerintah lain. (Niswonger-Fess-Warren, 19986 : 467)

Organisasi nirlaba biasanya menyelenggarakan aktivitas yang

berkaitan dengan kepentingan umum. Aktivitas-aktivitas tersebut biasanya

menjadi tujuan dan tidak berorientasi pada pencarian laba. Organisasi

nirlaba pada umumnya bertujuan untuk menawarkan produk-produk yang

nilainya berharga bagi masyarakat, tetapi belum atau tidak ditawarkan

dengan baik oleh perusahaan bisnis.

Organisasi nirlaba menurut PSAK No. 45 adalah organisasi yang

memperoleh sumber daya dari sumbangan para anggota dan para

penyumbang lainnya yang tidak mengharapkan imbalan apapun dari

organisasi tersebut. Selain dari sumber pendanaannya, yang membedakan

organisasi ini dengan organisasi bisnis adalah organisasi ini juga tidak

mengharapkan imbalan dari kegiatan yang mereka lakukan kepada

masyarakat.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



8

1. Karakteristik organisasi nirlaba

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 45 yang berlaku

bagi organisasi nirlaba memiliki karakteristik (PSAK No. 45, paragraf

01) sebagai berikut :

a. Sumber daya entitas berasal dari para penyumbang yang tidak

mengharapkan pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang

sebanding dengan jumlah sumber daya yang diberikan.

b. Menghasilkan barang dan atau jasa tanpa bertujuan memupuk

laba, dan kalau suatu entitas menghasilkan laba, maka

jumlahnya tidak pernah dibagikan kepada para pendiri atau

pemilik entitas tersebut.

c. Tidak ada kepemilikan seperti lazimnya pada organisasi bisnis,

dalam arti bahwa kepemilikan dalam organisasi nirlaba tidak

dapat dijual, dialihkan atau distribusi kembali, atau kepemilikan

tersebut tidak mencerminkan proporsi pembagian sumber daya

entitas pada saat likuidasi atau pembubaran entitas.

Karakteristik organisasi nirlaba berbeda dengan organisasi

bisnis (IAI, 1999). Perbedaan utama yang mendasar terletak pada cara

organisasi memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk

melakukan berbagai aktivitas operasinya. Organisasi nirlaba

memperoleh sumber daya dari para penyumbang yang tidak

mengharapkan imbalan apapun dari organisasi tersebut.
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2. Tipe Organisasi

Pada dasarnya terdapat 4 (empat) jenis tipe organisasi, berikut

akan dijelaskan pula perbedaan empat tipe organisasi tersebut

terutama dilihat dari tujuan operasi dan sumber pendanaannya

(Mahsun, dkk, 2007: 3-4).

a. Pure Profit Organization

Tujuan organisasi ini adalah menyediakan atau menjual

barang dan atau jasa dengan maksud utama untuk memperoleh

laba sebanyak-banyaknya sehingga bisa dinikmati oleh para

pemilik. Sumber pendanaan organisasi ini berasal dari investor

dan kreditor.

b. Quasi Profit Organization

Tujuan organisasi ini adalah menyediakan atau menjual

barang dan atau jasa dengan maksud untuk memperoleh laba

dan mencapai sasaran atau tujuan lainnya sebagaimana yang

dikehendaki para pemilik. Suber pendanaan organisasi ini

berasal dari investor swasta, investor pemerintah, kreditur dan

para anggota.

c. Quasi Non Profit Organization

Tujuan organisasi ini adalah menyediakan atau menjual

barang dan atau jasa dengan maksud untuk melayani dan

memperoleh keuntungan (sarplus). Sumber pendanaan
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organisasi ini berasal dari investor pemerintah, investor swasta

dan editor.

d. Pure-Nonprofit Organization

Tujuan organisasi ini adalah menyediakan atau menjual

barang dan atau jasa dengan maksud untuk melayani dan

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sumber pendanaan

organisasi ini berasal dari pajak, retribusi, utang, obligasi, laba

BUMN/BUMD, hibah, sumbangan, penjualan aset negara dan

sebagainya.

Menurut Niswonger-Fess-Warren, organisasi nirlaba

digolongkan menjadi dua (Niswonger-Fess-Warren, 19986 : 467),

yaitu unit-unit pemerintah, seperti rumah sakit pemerintah, sekolah

pemerintah, perguruan tinggi negeri, dan badan-badan sosial dan

keagamaan (private non profit organization), misalnya sekolah

swasta, rumah sakit swasta, yayasan keagamaan.

3. Sumber pendapatan organisasi nirlaba

Pada organisasi yang diperoleh profit, sumber pendapatan

sangat tergantung pada perolehan penjualan barang dan jasa kepada

konsumen (costemer). Costemer biasanya akan membayar atas nama

barang dan jasa yang didapat berdasarkan cost dan expenses dari

produk atau jasa yang ia dapatkan ditambah dengan sejumlah profit

yang diinginkan oleh penjualnya. Berbeda dengan organisasi nirlaba,

organisasi ini menggantungkan keseluruhan pendapatannya pada
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donatur yang didapatkan dengan demikian organisasi nirlaba

mendapatkan sumber daya dari berbagai sumber, dan bukan hanya

dari klien yang menerima pelayanan penerimaan layanan dari

organisasi nirlaba biasanya tidak membayar penuh atas pelayanan

yang diberikan oleh organisasi.

Untuk mempertahankan keuangannya, organisasi nirlaba

biasanya mencari sponsor dari luar organisasi. Dalam banyak

kejadian, sponsor ini biasanya berasal dari individu-individu yang

memang terfokus terhadap misi dan visi organisasi nirlaba, badan-

badan pemerintah, dan organisasi penyumbang. Keberadaan sponsor

terhadap keuangan organisasi nirlaba ini dapat secara keseluruhan atau

sebagian dari dana yang diperlukan oleh organisasi nirlaba (Wheelen

dan Hunger, 1995).

B. Organisasi Gereja

Secara kelembagaan, domain publik antara lain meliputi badan-badan

pemerintahan, perusahaan milik negara (BUMN dan BUMD), yayasan

organisasi politik dan organisasi massa, Lembaga Swadaya Masyarakat

(LSM), universitas dan organisasi nirlaba lainnya (Mardiasmo, 2002 : 2).

Menurut PSAK No.45, organisasi nirlaba memperoleh sumber daya dari

sumbangan para anggota dan para penyumbang lain yang tidak

mengharapkan imbalan apapun dari organisasi tersebut (Ikatan Akuntan

Indonesia, 2004 :45.1).
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Paroki dapat dikategorikan sebagai organisasi nirlaba karena

memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai

aktivitas operasinya dari sumbangan para anggota (umat) dan para

penyumbang lain yang tidak mengharapkan imbalan apapun dari paroki

tersebut.

1. Keuangan paroki

Keuangan paroki adalah uang dan harta benda gerejawi lain

yang dikelola oleh Dewan Paroki (Pedoman Keuangan dan Akutansi

Paroki, Bab II, Pasal 1, Ayat 1). Sumber keuangan berasal dari kolekte

umum dan persembahan setelah dikurangi kewajiban sektor Dana

Solidaritas Paroki, 25% dari Dana Aksi Puasa Pembangunan (APP),

kolekte khusus yang diselenggarakan untuk tujuan tertentu

berdasarkan keputusan Uskup, persembahan khusus yang

diselenggarakan keputusan Dewan Paroki, sumbangan bebas,

sumbangan dengan meksud tertentu, subsidi dari Keuskupan,

Lembaga Gerejawi, dan Lembaga Donor yang lain, dan usaha

pengumpulan uang yang diselenggarakan berdasarkan keputusan

Dewan Paroki. Setiap usaha penggalangan dana pada tingkat paroki

harus disetujui oleh Dewan Paroki. Sumber keuangan harus

direncanakan dalam Rancangan Anggaran Penerimaan dan Biaya

(RAPB) dan Rancangan Anggaran Investasi (RAI) tahunan (Pedoman

Keuangan Dan Akutandi Paroki, Bab II, Pasal 4).
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Penanggungjawab keuangan paroki secara legal-formal adalah

Pengurus Gereja dan Papa Miskin (PGPM) Paroki, pengelolaan

keuangan paroki adalah bendahara Dewan Paroki.

2. Fungsi harta benda dalam gereja

Magisterium Konsili Vatikan II menegaskan bahwa gereja

membutuhkan meterial resources untuk mengemban karya

perasulannya di dunia. Bahkan kebutuhan akan dana itu sangat

esensial untuk menyelenggarakan peribadatan, membiayai kehidupan

yang layak bagi para klerikus, dan para petugas gerejawi lain serta

untuk karya karitatif bagi mereka yang berkekurangan.

Kanon 1254 ayat 1 menegaskan bahwa hak asli gereja untuk

memperoleh, memiliki, mengelola, dan mengalihmilikkan harta benda

dimaksudkan semata-mata untuk mengejar tujuan-tujuan khas gereja,

pertama, untuk mengatur ibadat ilahi (pembangunan dan pemelihara

tempat-tempat peribadatan, menyelenggarakan perlengkapan

peribadatan), kedua , memberi penghidupan yang layak bagi para

klerikus serta pelayan lain yang mengabdikan hidupnya bagi

pelayanan gereja, kemudian yang ketiga, melaksanakan karya-karya

kerasulan suci (pewartaan dan pendidikan), dan yang keempat,

melaksanakan karya amal kasih, terutama bagi para miskin (keluarga

miskin, rumah sakit, panti asuhan, anak jalanan, para pengungsi).

3. Pedoman Keuangan Dan Akutansi Paroki Nomor 0010/C/I/a-4/08

a. Pengertian
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1) Paroki adalah persekutuan paguyuban-paguyuban umat

beriman sebagai bagian dari Keuskupan dan batas-batas

wilayah tertentu yang sudah memiliki Pastor Kepala, yang

berdomisili di parokinya sendiri.

2) Paroki administratif adalah persekutuan paguyuban-

paguyuban umat beriman sebagai bagian keuskupan dalam

batas-batas wilayah tertentu yang Pastor Kepalanya masih

dijabat oleh Pastor Kepala Paroki.

3) Pengurus Gereja dan Papa Miskin (PGPM) merupakan

badan hukum Gereja Katolik untuk Paroki dan Stasi.

4) Kolekte Umum adalah sumbangan yang dikumpulkan

pada saat perayaan ekaristi atau ibadat yang

diselenggarakan pada hari Sabtu sore dan Minggu, baik

yang diselenggarakan di gereja Paroki, gereja stasi atau

wilayah, maupun di kapel-kapel, dengan pengecualian

yang ditetapkan sebagai kolekte khusus oleh Keuskupan

Agung Semarang.

5) Kolekte Khusus adalah sumbangan yang diadakan untuk

maksud tertentu dan yang harus digunakan sesuai dengan

meksud tertentu.

6) Persembahan adalah sumbangan bulanan dari umat untuk

Paroki.
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7) Sumbangan Bebas adalah sumbangan yang tujuan

pemberiannya tidak disebut secara khusus.

8) Sumbangan untuk maksud tertentu adalah sumbangan

yang harus digunakan sesuai dengan maksud pemberi.

9) Dana Aksi Puasa Pembangunan (APP) adalah dana yang

dikumpulkan dari hasil kolekte Minggu Palma dan

sumbangan pribadi atau komunitas yang dikumpulkan

selama masa pra Paskah, sebagai bentuk nyata ungkapan

pertobatan.

b. Dana Solidaritas Paroki

Solidaritas adalah sikap paroki dan situasi untuk saling

memperhatikan, membantu, dan menolong dalam bidang

keungan. Ungkapan solidaritas pertama-tama diwujudkan dalam

pengiriman Dana Solidaritas Paroki dan kolekte khusus kepada

Keuskupan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.

Ungkapan Solidaritas yang lain diwujudkan dalam program

kerja yang menjawab keprihatinan kehidupan sehari-hari dengan

mengutamakan yang kecil, lemah, miskin, tersingkir dan divabel

(KLMTD).

Dana solidaritas paroki KAS setiap bulan dikirimkan ke

Ekonomat melalui kevikepan atau langsung ke rekening bank

Keuskupan Agung Semarang (KAS) pada awal bulan

berikutnya. Kolekte-kolekte khusus dikirim ke Ekonomat
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melalui kevikepan atau langsung ke rekening bank Keuskupan

Agung Semarang (KAS) paling lambat 2 (dua) minggu setelah

pengumpulan.

c. Penyimpanan Uang

Penyelenggaraan penyimpanan uang berprinsipkan

likuiditas, artinya harus mengutamakan kelancaran pembayaran.

Keamanan dan administratif yang berarti tidak mudah hilang

atau diselewengkan dan dapat dipertanggungjawabkan secara

administratif yang kontinyu. Efisien dan efektif yang berarti

tidak membiarkan uang berhenti dan menghindari penggunaan

uang yang tidak wajar.

Tata cara menyimpan uang pada prinsipnya kas (uang

tunai di tangan) paroki KAS hanya diperkirakan menyimpan

sampai dengan jumlah Rp 2.000.000,00 (dua juta rupiah).

Kelebihan jumlah harus disetorkan ke rekening bank dalam

bentuk tabungan atau giro dan harus dibatasi sesuai dengan

proyeksi pembayaran dan kelebihan atas jumlah tersebut harus

diinvestasikan dalam bentuk deposito atau jenis investasi lain

yang diputuskan dalam rapat Dewan Paroki atau stasi harian dan

disetujui oleh Uskup. Selain dalam bentuk kas uang dapat

disimpan dalam bentuk tabungan. giro, dan deposito. Untuk

membuka tabungan, giro, dan deposito harus dibuka atas nama
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PGPM yang bersangkutan dengan kuasa pengambilan yang

melibatkan minimal 2 orang anggota pengurus.

d. Akutansi Paroki

Berdasarkan buku Pedoman Keuangan dan Akutansi

Paroki Bab IV pasal 11 pencatatan transaksi keuangan

ditetapkan sebagai berikut :

1) Transaksi keuangan, kecuali Dana Solidaritas Paroki yang

terjadi pada periode akutansi, dicatat pada saat penerimaan

atau pengeluaran uang.

2) Pada saat akhir bulan, Dana Solidaritas Paroki yang

dikirim kepada Keuskupan dicatat sebagai biaya Dana

Solidaritas dengan rekening lawan kewajiban Dana

Solidaritas Paroki.

3) Pada akhir tahun buku, penyesuaian dilakukan untuk

mencatat biaya yang timbul dan atau yang memberikan

manfaat pada periode akutansi saat itu dan yang belum

dibayar atau dibebankan.

4) Pada akhir tahun buku, penyesuaian dilakukan untuk

mencatat biaya yang sudah dibayar dan yang manfaat

ekonominya baru diperoleh atau dinikmati pada akutansi

yang akan datang.
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Sedangkan untuk pengendalian kas dilakukan dengan

menyelenggarakan Kas Dewan Paroki dan Kas Kecil Dewan

Paroki, dengan ketetapan sebagai berikut :

1) Kas kecil dewan paroki adalah uang tunai yang disediakan

untuk membiayai kegiatam paroki yang jumlahnya relatif

kecil. Pengelolaan kas kecil dewan paroki yang dilakukan

oleh kasir menggunakan sistem dana tetap yang

diputuskan oleh Dewan Paroki.

2) Kas Dewan Paroki adalah uang tunai yang disediakan

untuk membiayai kegiatan dan kewajiban Paroki yang

jumlahnya relatif besar dan batas maksimal pengeluaran

atau penggunaan Kas Dewan Paroki diputuskan oleh

Dewan Paroki.

3) Untuk Paroki yang memilih satu kas saja, maka kas

tersebut diperlukan sebagai kas kecil Dewan Paroki.

Sedangkan untuk Kolekte Umum dan Persembahan

ditetapkan sebagai berikut :

1) Sepuluh persen (10%) dari akumulasi jumlah Kolekte

Umum dan Persembahan selama satu bulan digunakan

untuk Dana Papa Miskin.

2) Sembilanpuluh persen (90%) dari akumulasi jumlah

Kolekte Umum dan Persembahan selama satu bulan

digunakan sebagai dasar perhitungan kewajiban Dana
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Solidaritas Paroki yang harus disetorkan kepada

Keuskupan.

Kemudian untuk Dana Solidaritas Paroki yang harus

disetorkan kepada Keuskupan ditetapkan sebesar prosentase

tertentu yang diputuskan oleh Uskup. Untuk kolekte khusus

penerimaan dan penyetoran kolekte khusus sesuai ketetapan

Uskup yang dituangkan dalam keputusan tersendiri.

Berdasarkan buku Pedoman Keuangan dan Akutansi

Paroki Bab IV pasal 12 mengenai Proses Akutansi Paroki

sebagai berikut :

1) Proses akutansi paroki atau paroki administratif atau stasi

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak aplikasi

akutansi.

2) Proses akutansi harus dilakukan berdasarkan prosedur

pencatatan dengan pengendalian intern yang memadai,

yaitu :

a) Pemisahan fungsi dan personilia dalam hal

pengambilan keputusan, penyimpanan uang, dan

pencatatan transaksi keuangan.

b) Satiap transaksi kauangan yang terjadi harus

diotoritasi oleh pihak yang berwenang dan didukung

dengan bukti transaksi yang secara wajar dapat

diterima, baik dalam bentuk bukti intern antara lain
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bukti kas masuk atau keluar, bukti bank masuk atau

keluar dan bukti memorial manapun bukti ekstern

antara lain kuitansi, nota atau faktur pembelian, surat

jalan, dan sebagainya.

c) Bukti transaksi keuangan harus disimpan secara rapi

dan diurutkan secara kronologis berdasarkan tanggal

terjadinya dan nomor urut bukti internnya.

d) Pemeriksaan atas kepatuhan atas kebijakan

keuangan, akutansi, prosedur pencatatan transaksi

keuangan yang ditetapkan dan atas dasar

kelengkapan dokumen serta ketersediaan secara fisik

seluruh harta benda gerejawi.

Berdasarkan Pedoman Keuangan dan Akutansi Paroki Bab

IV pasal 13 tentang Kode Rekening atau Pos ditetapkan sebagai

berikut :

1) Kode rekening atau pos merupakan suatu deretan angka

yang diatur secara sistematis yang digunakan untuk

mengelompokkan atau mengklasifikasikan transaksi

keuangan ke dalam rekening atau pos yang tepat.

2) Pengelompokan atau pengklasifikasian tersebut harus

dilakukan secara konsisten, sehingga laporan keuangan
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yang dihasilkan dapat dipahami dan digunakan sebagai

dasar pengambilan kebijakan reksa pastoral Paroki.

3) Sistematika pengelompokan atau pengklasifikasian

tersebut didasarkan pada Standar Akutansi Keuangan yang

berlaku.

4) Kode rekening atau pos harus mengacu pada format

standar pengelompokan atau pengklasifikasian yang

ditetapkan.

5) Format standar kode rekening atau pos ditetapkan sebagai

berikut :

a) Kode Rekening atau Pos ditentukan terdiri dari 5

(lima) digit dengan format : X-XX-XX

(a) Digit ke 1 (satu) digunakan untuk kode

kelompok aktiva atau kewajiban atau aktiva

bersih.

(b) 2 (dua) digit berikutnya untuk kode kelompok

jenis rekening atau pos.

(c) 2 (dua) digit terakhir untuk kode sub rekening

atau pos.

b) Sub rekening merupakan rincian lebih lanjut dari

kelompok atau jenis rekening atau pos dan

ditentukan sesuai dengan kebutuhan informasi

manajemen.
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6) Kode rekening atau pos dan penjelasan untuk setiap

rekening atau pos sesuai dengan yang disajikan pada

Petujuk Teknis Keuangan dan Akutansi paroki (PTKAP).

7) Setiap paroki dapat mengembangkan lebih lanjut Kode

Rekening atau Pos yang terdapat pada PTKAP, namun

pengembangan tersebut harus mengacu pada sistematika

dan format standar yang ditetapkan.

e. Pengurus keuangan gereja

Secara umum pengolahan keuangan gereja dikelola oleh

bendahara gereja. Bendahara gereja terdiri dari empat orang

bendahara. Setiap bendahara memiliki tugas masing-masing

(Pedoman Pelaksanaan Dewan Paroki, pasal 16).

1) Bendahara secara umum bertugas:

Mengelola dan bertanggung jawab atas aliran dana

masuk dan keluar untuk menunjang kelancaran oerasional

kegiatan paroki.

2) Bendahara 1 bertugas :

Menjadi koordinator bendahara Paroki dan

penyimpanan dan pengambilan dana ke/di bank, meliputi:

a) Menerima kelebihan dana kas dari Bendahara 3 dan

menyimpannya di rekening Bank.
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b) Menerima, menganalisa, membukukan dan

menyimpan laporan keuangan bendahara 2,

bendahara 3, dan bendahara 4.

c) Menyediakan kekurangan dana dengan

mengambilnya dari rekening bank dan

mengalirkannya kepada Bendahara 3 bagi keperluan

operasional paroki dengan persetujuan Ketua Dewan

Paroki.

d) Menyusun laporan keuangan paroki.

e) Mengirim laporan keuangan paroki bulanan melalui

sekretaris DP.

f) Menjadi auditor internal.

3) Bendahara 2 bertugas:

a) Menerima dan membukukan semua pemasukan dana

meliputi: kolekte, persembahan, dalam amplop,

sumbangan, subsidi, teks misa, pengelolaan parkir,

makam, panti paroki dan surplus kepanitiaan, dan

segala pemasukan dalam tim kerja.

b) Mengalirkan pemasukan dana kepada Bendahara 3

untuk kegiatan operasional paroki.

c) Melaporkan pemasukan dana kepada Bendahara 1

setiap khir bulan.
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d) Bekerjasama dengan bidang-bidang dan tim-tim

kerja untuk menggali sumber pemasukan keuangan

paroki.

4) Bendahara 3 bertugas:

a) Menyimpan, mengalirkan dan membukukan dana

kebutuhan operasional paroki bagi Dewan Paroki

dan Tim Kerja untuk keperluan kegiatan program

rutin, realisasi program kerja dan pengeluaran lain

yang disetujui oleh Dewan Paroki.

b) Mengalirkan kelebihan dana operasional atau

maksimal kas kepada Bendahara 1.

c) Meminta penyediaan dana operasional kepada

Bendahara 1 bila terjaddi kekurangan dana.

d) Mingirim dan membukukan dana solidaritas dan

kolekte khusus ke keuskupan.

e) Memberikan laporan keuangan kepada Bendahara 1

setiap akhir bulan.

5) Bendahara 4 bertugas:

a) Optimalisasi (ngaruhke) pemasukan dana

persembahan dalam amplop dari umat.

b) Mendistribusikan amplop persembahan kepada umat

melalui ketua lingkungan.
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c) Mengelola dan mencatat pemasukan dana amplop

persembahan dan mengalirkannya kepada

Bendahara 1.

d) Melaporkan pemasukan dana amplop persembahan

kepada Bendahara 3.

e) Melaporkan sirkulasi amplop persembahan dan dana

persembahan kepada umat melalui Ketua-ketua

Lingkungan, Ketua-ketua Wilayah dan Ketua

Dewan Paroki setiap awal bulan.

f) Membuat rekapitulasi dan laporan sirkulasi amplop

persembahan dan dana persembahan pada akhir

tahun kepada umat melalui Ketua-ketua

Lingkungan, Ketua-ketua Wilayah dan Ketua

Dewan Paroki setiap awal bulan.

C. Pengertian Prosedur

Pengertian prosedur menurut Mulyadi ( 2000:5 ) dalam bukunya yang

berjudul Sistem Akuntansi menyatakan bahwa “Prosedur adalah suatu

kegiatan yang melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih,

yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi

perusahaan yang terjadi secara berulang-ulang”.

Sedangkan menurut Azhar Susanto ( 2005:263 ) dalam bukunya yang

berjudul Sistem Informasi Manajemen menyatakan bahwa “Prosedur adalah
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rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang

dengan cara yang sama”.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa prosedur adalah

urutan kegiatan atau aktivitas yang melibatkan beberapa orang dalam satu

departemen atau lebih yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara

yang sama.

D. Laporan Keuangan Berdasarkan Pola Umum

1. Pengertian laporan keuangan

Menurut Suwardjono (1989 : 80), laporan pola umum atau

sering dikenal dengan laporan keuangan pola umum atau sering

dikenal dengan laporan keuangan eksternal merupakan :

“Laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan sebagai

pertanggungjawaban kepada pihak luar seperti pemegang saham dan

investor laporan keuangan ini juga digunakan sebagai alat

permohonan kredit pada bank. Karena berkaitan dengan pihak-pihak

diluar perusahaan, maka laporan keuangan ini dapat dikatakan sebagai

laporan keuangan resmi dan oleh sebab itu maka dalam penyusunan

harus sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang dapat diterima oleh

umum.

Menurut Giri (Akuntansi Keuangan I, 1995), laporan

keuangan adalah penyampaian informasi keuangan atau entitas
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ekonomik kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan

perusahaan.

Menurut Yudianti (Pengantar Akuntansi I, 1996), laporan

keuangan adalah hasil dari suatu proses pencatatan, yang merupakan

suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama

tahun buku yang bersangkutan.

Tujuan laporan keuangan

Menurut Standar Akuntansi Keuangan 2000 (PSAK 1, 2000 :

paragraf 12) :

“ menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan,

kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan

keputusan”.

2. Bagian laporan keuangan berdasarkan pola umum

a. Neraca

Menurut Suwardjono (1989 : 81), neraca memberikan

informasi tentang posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu.

Dan dengan menggunakan neraca maka pihak luar akan dapat :

1) Menilai likuiditas dan kelancaran operasi perusahaan.

2) Melihat gambaran pendanaan perusahaan.

Perusahaan harus menggungkapkan informasi mengenai

jumlah setiap aktiva yang akan diterima dan kewajiban yang
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akan dibayar sebelum dan sesudah dua belas bulan dari tanggal

neraca (PSAK No. 1).

1) Aktiva lancar

Aktiva lancar merupakan kas ataupun setara kas

yang dapat diubah menjadi aktiva lain dan digunakan

untuk membeli barang atau jasa, serta memenuhi

kewajiban dengan lebih mudah bila dibandingkan dengan

aktiva lain (Jusup, 1999 : 153). Menurut PSAK No. 1

suatu kativa diklasifikasikan sebagai aktiva lancar,

apabila:

a) Diperkirakan akan direalisasikan atau dimiliki untuk

dijual atau digunakan dalam jangka waktu siklus

operasi normal perusahaan.

b) Dimiliki untuk diperdagangkan atau untuk tujuan

jangka pendek dan diharapkan akan direalisasikan

dalam jangka waktu dua belas bulan dari tanggal

neraca.

c) Berupa kas atau setara kas yang penggunaannya

tidak dibatasi.

2) Aktiva tetap

Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang digunakan

dalam opersai perusahaan dan tidak dimaksudkan untuk

dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan (Jusup,
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1999 : 153). Aktiva tetap biasanya dimiliki mas

pemakaian yang lama dan diharapkan dapat memberi

manfaat pada perusahaan selama bertahun-tahun.

Menurut Haryono Jusup (1999 : 155), aktiva tetap

biasanya digolongkan menjadi empat kelompok, yaitu :

a) Tanah, seperti tanah yang digunakan sebagai tempat

berdirinya gedung-gedung perusahaan.

b) Perbaikan tanah, seperti jalan-jalan diseputar lokasi

perusahaan yang dibangun perusahaan, tempat

parkir, pagar, saluran air bawah tanah, dan lain-lain.

c) Gedung, seperti yang digunakan untuk kantor, toko,

pabrik, gudang, dan lainnya.

d) Peralatan, seperti kantor, peralatan pabrik, mesin-

mesin, kendaraan, dan meubel.

3) Kewajiban jangka pendek

Menurut PSAK No. 1 suatu kewajiban diklasifikasikan

sebagai kewajiban jangka pendek apabila diperkirakan

akan diselesaikan dalam jangka waktu siklus normal

operasi perusahaan dan jatuh tempo dalam jangka waktu

dua belas bulan dari tanggal neraca.

4) Kewajiban jangka panjang

Suatu kewajiban dapat diklasifikasikan sebagai

kewajiban jangka panjang jika kewajiban atau hutang
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tersebut jatuh tempo dalam waktu lebih dari satu tahun

atau satu periode akuntansi kewajiban atau hutang dapat

diklasifikasikan sebagai hutang jangka panjang antara lain

hutang wesel jangka panjang (hutang wesel dalam jumlah

besar), hutang obligasi, dan lain-lain.

5) Informasi yang disajikan dalam neraca

Neraca perusahaan disajikan sedemikian rupa yang

menonjolkan berbagai unsur posisi keuntungan yang

diperlukan bagi penyajian secara wajar.

b. Laporan perubahan modal

Laporan perusahaan modal merupakan laporan laba atau

rugi perusahaan yang digabungkan dengan modal bersih

perusahaan. Menurut PSAK No. 1, perusahaan harus

menyajikan laporan perubahan modal sebagai komponene

urama laporan keuangan, yang menggambarkan :

1) Laba atau rugi bersih periode yang bersangkutan.

2) Setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan dan

kerugian beserta jumlah yang didasarkan PSAK terkait

diakui secara langsung dalam ekuitas.

3) Transaksi modal dengan pemilik dan distribusi kepada

pemilik.

4) Saldo akumulasi laba atau rugi pada awal dan akhir tahun

periode sarta perbankannya.
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c. Laporan laba rugi

Menurut Sarwoko dan Halim (1989 : 37), laporan rugi

laba perusahaan merupakan suatu laporan atas kegiatan-kegiatan

perusahaan selama satu periode akuntansi tertentu. Dalam

laporan rugi laba dijelaskan tentang penghasilan perusahaan,

biaya operasi, bunga , pajak dan laba atau rugi bersih

perusahaan selama satu periode tertentu.

d. Penjelasan laporan keuangan

Penjelasan atau catatan atas laporan keuangan merupakan

rincian dan penjelasan tentang isi dari laporan keuangan.tersebut

mendapat informasi yang lebih rinci dari laporan keuangan

tersebut.

E. Laporan Keuangan Berdasarkan PTKAP

1. Pengertian Laporan Keuangan

Berdasarkan buku PTKAP Bab II tentang Laporan Keuangan

(bdk. PKAP 2008, Pasal 14 : 1), laporan keuangan adalah suatu

susunan informasi keuangan yang dapat digunakan sebagai dasar

pengambilan keputusan berbagai kebijakan reksa pastoral paroki.

Laporan kauangan disusun sesuai dengan Pernyataan Keuangan

Organisasi Nirlaba dengan penyusunan seperlunya untuk kepentingan

integral gereja.
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Laporan keuangan terdiri dari laporan keuangan bulanan berupa

laporan arus kas yang wajib dilaporkan kepada Keuskupan paling

lambat pada tanggal 10 bulan berikutnya, dan laporan keuangan

tahunan yang terdiri dari rencana neraca, laporan aktivitas, laporan

arus kas, catatan atas laporan keuangan, laporan realisasi anggaran,

dan Rencana Anggaran Penerimaan dan Biaya (RAPB) dan

Rancangan Anggaran Investasi (RAI) untuk tahunan yang akan

datang, dan semua laporan keuangan tahunan wajib dilaporkan kepada

Keuskupan paling lambat pada akhir bulan Februari tahun berikutnya.

2. Tujuan Laporan Keuangan

Berdasarkan buku PTKAP Bab II tentang Laporan Keuangan,

laporan keuangan bertujuan memberikan informasi tentang posisi

keuangan, kinerja keuangan, arus kas, perubahan aktiva bersih, dan

informasi lainnya yang bermafaat bagi pengguna laporan dalam

rangka membuat keputusan ekonomi serta menunjukkan

pertanggungjawaban Dewan Paroki atas penggunaan sumber daya

yang dipercayakan kepadanya.

3. Bentuk dan Bagian Laporan Berdasarkan PTKAP

Laporan keuangan lengkap terdiri dari (bdk. PSAK no 45

paragraf 09, PKAP 14.3.2):

a. Laporan Posisi Keuangan, yang biasa disebut neraca

Standar yang diminta oleh KAS pada PTKAP terkait

dengan bentuk Laporan Posisi Keuangan adalah bentuk staffel
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atau bentuk langsung. Ada beberapa perbedaan dalam istilah

yang digunakan dalam Laporan Posisi Keuangan yang di

standarkan oleh KAS dalam PTKAP, yaitu aktiva bersih yang

biasa disebut modal dalam organisasi laba. Laporan Posisi

Keuangan ini berisi akun Aktiva, yang dikelompokkan

berdasarkan urutan ikuiditasnya. Pengelomokan aktiva unuk

pelaporan dilakukan dengan megklasifikasikan aktiva menjadi

aktiva lancar, aktiva tetap dan aktiva lain-lain. Selain itu,

Laporan Posisi Keuangan juga berisi akun Kewajiban yang

dikelompokkan menurut jatuh temponya dan Aktiva Bersih yang

dijikan berdasarkan ada tidaknya pembatasan pengguna oleh

penyumbang. Pengelompokan kewajiban untuk pelaporan

dilakukan dengan mengklasifikasikan kewajiban menjadi

kewajiban jangka pendek, kewajiban jangka panjang, sedangkan

pengelompokan Aktiva Bersih (AB) untuk pelaporan dilakukan

dengan mengklasifikasikan Aktiva Bersih menjadi Aktiva

Bersih Tidak Terikat (ABTT), Aktiva Bersih Terikat Sementara

(ABTS), Aktiva Bersih Pembangunan, dan Aktiva Berih Lain-

lain.

b. Laporan Aktivitas, yang biasa disebut rugi/laba

Laporan ini menggambarkan penerimaan dan

biaya/beban/pengeluaran menurut karakteristiknya yang

dikelompkkan secara berjenajang (multiple step). Oleh karena
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itu, Laporan Aktivitas menyajikan jumlah perubahan ABTT dan

ABTS.

Langkah pertama penyajian laporan ini adalah dengan

menghitung jumlah penerimaan, yang terdiri dari penerimaan

Aktiva Bersih Tidak Terikat (ABTT) dan Aktiva Bersih Terikat

Sementara (ABTS). Selain itu, laporan ini juga menghitung

Biaya/Beban/Pengeluaran, yang terdiri dari Biaya ABTT-

program dan ABTT-rutin serta beban/pengeluaran ABTS.

Kemudian menghitung kenaikan /penurunan ABTT dan ABTS

dari hasil jumlah penerimaan diselisihkan dengan jumlah

biaya/beban/pengeluaran.

c. Laporan Arus Kas

1) Definisi Laporan Arus Kas menurut PTKAP, Bab VII

adalah:

a) Laporan arus kas merupakan laporan keuangan yang

menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas dan

setara kas (bank) selam periode tertentu yang

diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, investasi

dan pendanaan.

b) Aktivitas operasi adalah aktivitas utama penghasil

utama penerimaan Paroki dan aktivitas lain yang

bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas

pendanaan.
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c) Aktivitas investasi adalah aktivitas perolehan dan

pelepasan aktiva tetap, aktiva lain-lain, dan investasi

lainnya yang tidak termauk setara kas.

d) Aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang

mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta

komposisi aktiva bersih dan kewajiban/hutang.

e) Arus kas dari perubahan aktiva bersih adalah arus

kas bersih dari perubahan Aktiva Bersih Tidak

Terikat (ABTT) dan perubahan Aktiva Bersih

Terikat Sementara (ABTS).

f) Arus kas bersih adalah selisih antara penerimaan dan

pengeluaran kas.

g) Mutasi adalah kenaikan atau penurunan jumlah

rekening/pos selama periode laporan.

2) Dasar Pengaturan menurut PTKAP, Bab VII adalah:

a) Kas terdiri dari:

(1). Kas Dewan Paroki

(2). Kas Kecil Dewan Paroki

(3). Kas Kecil Devosionalia

(4). Kas Kecil Wisma Paroki

Bank terdiri dari:

(1). Bank Tidak Terikat

(2). Bank Terikat Sementara
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b) Laporan Arus Kas harus melaporkan arus kas selama

periode tertentu yang diklasifikasikan menurut

aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

c) Pelaporan arus kas untuk aktivitas operasi dengan

menggunakan metode langsung. Dalam metode

langsung, kelompok utama penerimaan kas bruto

dan pengeluaran kas bruto diungkapkan.

d) Kelompok utama penerimaan kas bruto dan

pengeluaran kas bruto yang berasal dari aktivitas

investasi dan aktivitas pendanaan dilaporkan secara

terpisah.

e) Arus kas yang berasal dari transaksi dalam faluta

asing harus dicatat dalam rupiah.

3) Ilustrasi Laporan Arus Kas

Laporan arus kas terdiri dari laporan arus kas dari

aktivitas operasi, arus kas dari transaksi di luar perubahan

aktiva bersih, arus kas dari aktivitas investasi, dan arus kas

dari aktivitas pendanaan. Arus kas dari aktivitas operasi

terdiri dari perubahan ABTT dan perubahan ABTS.

Perubahan ABTT didapat dari penerimaan ABTT

dikurangi pengeluaran ABTT. Perubahan ABTS didapat

dari penerimaan ABTS dikurangi pengeluaran ABTS.
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Arus kas dari transaksi di luar perubahan aktiva

bersih mencatat akun mutasi deposito, mutasi titipan,

mutasi piutang, mutasi biaya dibayar di muka, mutasi

pajak dibayar di muka, mutasi persediaan barang devosi,

mutasi hutang bank, dan mutasi yang muncul dari semua

transaksi di luar perubahan aktiva bersih.

Arus kas dari aktivitas investasi mencatat semua

mutasi yang sifatnya investasi, antara lain mutasi tanah,

mutasi gedung, mutasi prasarana, mutasi kendaraan,

mutasi inventaris, mutasi akumulasi penyusutan, dan

mutasi gedung dan prasarana dalam proses.

Arus kas dari aktivitas pendanaan mencatat

penerimaan aktiva bersih pembangunan, penerimaan

aktiva bersih lain-lain, mutasi hutang jangka panjang,

mutasi hutang lembaga gereja jangka panjang, mutasi

hutang dana cinta kasih.

d. Laporan Realisasi Anggaran menurut PTKAP, Bab II.

Laporan Realisasi Anggaran adalah laporan yang

menyajikan perbandingan antara anggaran yang telah ditetapkan

untuk suatu periode akuntansi dengan realisasinya. Laporan ini

digunakan sebagai tolok ukur apakah program yang

direnacanakan telah berjalan sebagaimana mestinya.
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e. Catatan atas Laporan Keuangan menurut PTKAP, Bab II

Laporan ini disajikan secara sistematis dengan urutan

penyajian sesuai komponen utamanya yang merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. Informasi yang

terdapat dalam Catatan Atas Laporan Keuangan berkaitan

dengan rekening/pos dalam Neraca, Laporan Aktivitas, dan

Lapoan Arus Kas yang sifatnya memberikan penjelasan, baik

yang sifatnya kualitatif maupun kuantitatif, termasuk komitmen

dan kontijensi yang ada. Dalam Catatan Atas Laporan

Keuangan, tidak diperkenankan menggunakan kata “sebagian

besar” untuk menggambarkan bagian dari suatu jumlah, tetapi

harus menggunakan jumlah nominal atau persentase.

Secara sistematis pelaporan, Catatan Atas Laporan

Keuangan berisi sejarah singkat pendirian paroki, produk hukum

sipil maupun grejani yang mendasari pendirian paroki serta

rincian wilayah, lingkungan dan jumlah uatnya. Susunan

pengurus Dewan Paroki dan kebijakan akuntansi yang

diterapkan juga diungkapkan di Catatan Atas Laporan

Keuangan. Rekening dan pos yang ada di dalam Neraca,

Laporan Aktivitas, dan Lapoan Arus Kas diberikan penjelasan

tambahan yang berguna dan penting bagi pengguna laporan.
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f. Rancangan Anggaran Penerimaan dan Biaya (RAPB) dan

Rancangan Anggaran Investasi (RAI) untuk tahun yang akan

datang menurut PTKAP, Bab II.

RAPB untuk tahun yang akan datang dibuat untuk dapat

mengetahui rencana program kegiatan yang ditetapkan, sesuai

dengan tema pastoral KAS atau tema pastoral paroki. Untuk

dasar pembuatan RAPB tidak hanya menggunakan Laporan

Keuangan periode sebelumnya, tetapi juga menggunakan

rencana startegis (renstra) jangka panjang yang diputuskan di

awal periode pengangkatan dewan paroki.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan berupa studi kasus, yaitu jenis penelitian

yang menggunakan atau mengambil satu objek tertentu yang

pengumpulan datanya dilakukan dengan mengambil beberapa elemen

laporan keuangan kemudian dilakukan analisis. Hasil dari penelitian ini

tidak dapat ditarik dan digunakan sebagai generalisasi sehingga harus

disesuaikan dengan kondisi setiap organisasi yang bersangkutan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian akan dilakukan di Paroki Hati Santa Perawan Maria Tak

Bercela Kumetiran untuk prosesnya dan Kantor Keuskupan Agung

Semarang untuk hasil laporan keuangan yang dilaporkan.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan selama bulan Januari-Juni 2011

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek penelitian ini adalah staf yang bekerja pada bagian yang

berhubungan dengan laporan keuangan yaitu bagian keuangan Paroki.
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2. Objek yang diteliti adalah laporan keuangan, yang meliputi laporan

posisi keuangan, laporan arus kas, laporan aktivitas serta catatan lain

yang disajikan Paroki.

D. Data Yang Diperlukan

1. Gambaran umum Paroki.

2. Struktur organisasi dan job description.

3. Laporan kuangan Paroki.

4. Prosedur pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas.

5. Catatan lain yang dibuat oleh staf Paroki yang berhubungan dengan

penerimaan, prosedur penyimpanan, dan pengeluaran kas.

6. Formulir, dokumen dan catatan yang digunakan dalam Paroki.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara

mengutip dari dokumen yang sudah ada di Paroki. Metode ini

digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran umum Paroki,

laporan keuangan serta catatan lain yang dibuat oleh staf Paroki yang

berhubungan dengan pengeluaran kas.

2. Wawancara

Wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengajukan

pertanyaan secara langsung kepada subjek penelitian untuk
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memperoleh data mengenai gambaran umum Paroki serta untuk

mengetahui bagaimana sistem otorisasi dalam proses pengeluaran kas

Paroki.

3. Observasi

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan

langsung terhadap unsur-unsur laporan keuangan yang dimiliki oleh

Paroki. Metode ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh

melalui metode dokumentasi dan wawancara.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analsisi data yang digunakan adalah deskriptif-analisis yaitu

dikemukakannya konsep teoritis dan gambaran mengenai objek penelitian

serta penyajian dari hasil penelitian.

Untuk menjawab rumusan masalah, ditempuh langkah-langkah sebagai

berikut:

1. Mendiskripsikan sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, serta

prosedur penyimpanan dan pengeluaran kas yang dijalankan oleh

Paroki berdasarkan PTKAP.

2. Membandingkan format dan prosedur laporan keuangan yang

dianjurkan oleh Keuskupan Agung Semarang dalam PTKAP dengan

laporan keuangan yang dibuat oleh Paroki kemudian membuat

rekapitulasinya dan memasukkannya ke dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 3.1

Perbandingan Penerapan Bentuk Penyajian Laporan Keuangan Paroki

HSP Maria Tak Bercela Kumetiran dengan kriteria PTKAP

No.
Kriteria

PTKAP

Praktik Yang Terjadi di

Paroki HSP Maria Tak

Bercela Kumetiran

Keterangan

Tabel 3.2

Perbandingan Penerapan Prosedur Pelaporan Laporan Keuangan

Paroki HSP Maria Tak Bercela Kumetiran dengan kriteria PTKAP

No. Kriteria

PTKAP

Praktik Yang Terjadi di

Paroki HSP Maria Tak

Bercela Kumetiran

Keterangan

3. Menganalisis akibat, sebab, dan rekomendasi untuk fakta-fakta dalam

laporan keuangan yang tidak sesuai dengan kriteria atau teori.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM ORGANISASI

A. Sejarah Gereja Hati Santa Perawan Maria Tak Bercela Kumetiran

Paroki HSP Maria Tak Bercela Kumetiran memiliki sejarah yang

cukup panjang terkait erat dengan usaha misi dan situasi politik pada waktu

itu. Pada tahun 1922, Rm. Frans Strater SJ, dan seorang pimpinan Jesuit di

Yogyakarta mencoba mengembangkan kerasulan pewartaan dan

menanamkan ajaran Gereja Katolik di wilayah Yogyakarta. Tujuanya agar

Kerajaan Allah dapat dikenal, diketahui dan dirasakan oleh masyarakat. Ia

setiap hari mengadakan kunjungan-kunjungan ke pedesaan di wilayah

Yogyakarta dan sekitarnya. Ia membangun kapel untuk pelayanan rohani. Ia

juga mendirikan beberapa sekolah termasuk di antaranya Sekolah Guru

Agama (SGA). Untuk mendukung pendidikan tersebut, Rm. Frans Strater SJ

juga mendirikan asrama khusus bagi siswa-siswi SGA.

Atas bantuan KRT Harjokusuma, seorang Bupati yang kemudian

menjadi Patih KPH Danurejo VIII, Rm. Frans Strater mendapat sebidang

tanah seluas 5.400 m2 lengkap dengan sebuah bangunan rumah berbentuk

tiga joglo milik Bpk. Raden Penewu Karto Kaskoyo (seorang perangkat

Keraton) yang terletak di tengah-tengah kampung Pringgokusuman. Karena

seorang asing, Rm. Strater tidak boleh memiliki tanah, maka sertifikat tanah

tersebut kemudian diatasnamakan Rm. Djoyoseputri SJ.
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Pada tahun 1939, tempat dan bangunan tersebut menjadi asrama

calon Guru Agama. Namun fungsi itu tidak berlangsung lama sebab pada

tahun 1942 di Yogyakarta kedatangan tentara Dai Nippon. Mereka

menangkap dan menginternir orang-orang Eropa dan merampas semua

bangunan yang dikuasai oleh orang-orang Eropa tersebut. Seminari dan

Gereja Kotabaru pun tak lepas dari pendudukan Jepang. Tempat-tempat itu

dijadikan gedung pemerintahan dan gudang perbekalan sehingga

peribadatan tidak mungkin diadakan di Gereja Kotabaru apalagi para

gembala juga ditangkap dan dilarang mengajar agama. Akibat dari

penangkapan dan pelarangan pengajaran agama tersebut, asrama SGA tidak

berfungsi lagi karena tidak ada siswa yang belajar. Pada tahun 1943, asrama

SGA tutup.

Bagaikan ada benih tumbuh di atas tanah yang tandus, demikianlah

yang terjadi dengan keadaan Gereja. Setelah para gembala ditangkap oleh

tentara Jepang, muncul tokoh-tokoh awam katolik yang mengambil alih

kegiatan gerejani. Mereka memberikan pelajaran agama di rumah-rumah,

mempersiapkan katekumen untuk menerima baptisan, dan

menyelenggarakan ibadat sabda. Usaha ini terus berkembang, sampai

akhirnkatekumen untuk menerima baptisan, dan menyelenggarakan ibadat

sabda. Usaha ini terus berkembang, sampai akhirnya Bruder Endrodarsono

SJ, yang pada waktu itu mengurus asrama Calon Guru Agama, menawarkan

agar asramanya itu digunakan untuk melaksanakan kegiatan Gerejani,

sebagai pengganti Gereja Kotabaru yeng dikuasai oleh Jepang.
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Pada tanggal 13 Agustus 1944, untuk pertama kalinya di asrama

Calon Guru Agama itu diadakan perayaan Ekaristi oleh Rm. B. Sumarno SJ

dari Paroki Bintaran. Sejak saat itulah secara rutin asrama SGA menjadi

tempat beribadat. Atas peran serta kaum awam katolik dan ketekunan

Bruder Endro dalam mengajar agama, membimbing anak-anak muda,

perkembangan umat semakin meningkat.

Kemudian ada peristiwa yang menggembirakan untuk masyarakat

Indonesia, khususnya juga umat katolik Yogyakarta. Tentara Jepang ditarik

kembali ke negaranya karena kota Hiroshima dan Nagasaki dijatuhi bom

atom oleh Amerika Serikat. Mereka mengembalikan kepada para

pemiliknya semua gedung yang dikuasainya, termasuk di antaranya Gereja

Kotabaru. Maka dengan diserahkannya Gereja Kotabaru, Gereja ini dapat

difungsikan kembali untuk peribadatan bagi umat Kotabaru yang selama ini

mengungsi ke Kumetiran untuk mengikuti peribadatan.

Sebagian besar umat memang kembali ke Kotabaru, tetapi umat di

sekitar Kumetiran atau umat di bagian Barat jalan Malioboro tetap

menginginkan beribadat di Gereja Kampung bekas asrama SGA itu. Karena

banyaknya umat yang tetap bertahan dan kemandirian umat di Gereja

Kampung Kumetiran, maka sejak 31 Desember 1945, secara administratif

Gereja Kampung Kumetiran tidak lagi dilayani oleh Gereja kotabaru dan

kemudian ditetapkan sebagai Paroki mandiri dengan nama pelindung Hati

Santa Perawan Maria Tak Bercela.
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Sejak tahun berdirinya, yakni tahun 1944 sampai tahun 2005 ini,

telah puluhan imam berkarya di Paroki Kumetiran secara silih berganti.

Masing-masing imam itu memberi warna dan perannya sendiri untuk

kehidupan umat Paroki Kumetiran. Rm. Alexander Sandiwan Broto, Pr.

(1950-1959) mulai menata kehidupan Paroki. Pada tanggal 8 Desember

1950, Rm. Sandiwan membentuk Yayasan Gereja dan Kemiskinan

(sekarang Pengurus Gereja dan Papa Miskin) untuk mengurus harta benda

Paroki baik yang bergerak maupun tak bergerak. Pada tanggal 11 Maret

1951, ia membentuk Pengurus Paroki untuk pertama kalinya. Semula

pengurus Paroki itu hanya terdiri dari pengurus harian saja, kemudian baru

dalam perjalanan waktu ada pembenahan dan penyempurnaan. Tahun 1952,

Rm. Sandiwan mulai membenahi wilayah teritorial Kumetiran. Ia membagi

Gereja Kumetiran dalan 8 kring dan satu stasi Gamping (sekarang telah

berdiri menjadi Paroki sendiri).

Mengingat perkembangan umat yang semakin meningkat dan

gereja tidak bisa menampung umat, maka Rm. Sandiwan mengajukan ijin

untuk membangun gedung gereja baru kepada Rm. Kanjeng A.

Soegijopranoto SJ saat ada Krisma di Kumetiran tanggal 25 Mei 1952. Rm.

Kanjeng mengijinkan bahkan hendak membantunya. Pembangunan gereja

itu terealisasi pada tanggal 30 Desember 1955 dan diberkati/diresmikan

pada tanggal 16 Februari oleh Rm. Kanjeng sendiri. Setelah selesai

pembangunan gedung gereja, Rm. Sandiwan merenovasi gereja tiga joglo

menjadi panti paroki untuk kepentingan pelayanan non sakramental.
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Lain dengan Rm. Sandiwan, Rm. E. Hardjowardoyo (1959) yang

waktu itu menjadi pastor pembantunya memberi perhatian pada paduan

suara paroki. Ia membentuk paduan suara paroki. Semula ada dua kelompok

yakni kelompok koor putera yang diberi nama Paduan Suara Gregorius dan

koor puteri dengan nama Paduan Suara Caecilia. Dalam perjalanan waktu,

kedua kelompok koor tersebut disatukan menjadi Paduan Suara Gregorius

Caecilia (atau lebih dikenal dengan GC).

Dari waktu ke waktu, Paroki Kumetiran semakin tertata. Rm. B.

Liem Bian Bing SJ (1961-1970) menata kembali Dewan Paroki Kumetiran.

Ia bersama Dewan Paroki membuat Garis-garis Besar Haluan Paroki dengan

prioritas perhatian pada keterlibatan umat di bidang liturgi, pewartaan,

persekutuan, dan sosial. Dalam bidang sosial, ia mendirikan Poliklinik

Darma Bhakti untuk pelayanan kepada masyarakat umum. Dan dalam

bidang pewartaan, ia mengadakan kunjungan ke kring-kring. Kunjungan ini

tidak hanya meneguhkan kehidupan kring, tetapi juga juga mempengaruhi

perkembangan umat secara kuantitatif.

Kegiatan kunjungan ke kring dan keluarga ini dilanjutkan oleh Rm.

Joannes Reijnders (1973-1979). Dengan sepeda simpleknya, ia rajin pergi

ke kring-kring. Tidak hanya mengunjungi keluarga, Rm. Reijnders juga

melatih koor di tingkat kring. Maka wajar kalau pada masa Rm. Reijnders,

koor dari tingkat kring sampai paroki menjadi sangat hidup dan bersaing

antarkring. Di tingkat kring, Rm. Reijnders juga mengadakan misa kring.

Saat misa di kring Kentheng, yang waktu itu meliputi Kentheng, Nusupan,
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dan Bedog, muncul suatu ide mendirikan kapel. Akhirnya didapatkan

sebidang tanah di Bulak Ngeban, seluas 455 m2 milik Kas Desa Nusupan.

Di tempat itulah didirikan kapel dengan nama Kapel Santa Lidwina. Pada

tahun 1980, pembangunan kapel telah selesai dan diberkati oleh Rm.

Mardisuwignya Pr (1978-1980) yang meneruskan karya Rm. Reijnders yang

telah pindah ke Solo. Perhatian Rm. Mardisuwignya adalah kaum muda,

khususnya pendampingan mereka untuk persiapan perkawinan.

Rm. Mardisuwignya kemudian diganti oleh Rm. Evaristus

Rusgiarto, Pr. (1980-1984). Perhatian Rm. Rusgiarto pada bidang pewartaan

dan liturgi. Ia membenahi pendampingan katekumenat. Para katekumenat

diajar secara intensif, kemudian mereka diuji untuk kelayakan menerima

baptisan. Dalam baptisan bayi, ia menuntut para orang tua untuk mengikuti

rekoleksi sebagai persiapan membaptiskan putera-puterinya. Tujuan

rekoleksi itu adalah agar para orang tua tahu makna baptisan anak-anaknya

dan menyadari tanggung jawabnya untuk mendampingi perkembangan iman

anak-anak mereka. Dalam bidang liturgi, Rm. Rusgiarto mencoba membuat

dramatisasi untuk menggantikan homili, menampilkan sendratari dalam

perayaan ekaristi, dan menggunakan gamelan sebagai iringan alternatif

perayaan ekaristi. Usaha Rm. Rusgiarto ini sungguh mewarnai kehidupan

Paroki Kumetiran, terutama menjadikan perayaan ekaristi semakin hidup

dan sakramen semakin dihayati.

Melalui pendampingan para gembala dengan segala bentuknya itu,

umat Kumetiran semakin bertambah banyak. Namun keadaan ini belum
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memuaskan Rm. Johanes Hadiwikarto, Pr. (1986-1989) yang berkarya

sesudahnya. Rm. Hadiwikarto justru menghendaki agar perkembangan umat

secara kuantitatif harus diikuti dengan peningkatan mutu dan kualitas hidup

iman. Salah satu kualitas hidup iman adalah kalau mereka mempunyai

perhatian juga pada mereka yang kekurangan dan bisa menjadi garam bagi

masyarakat. Ia kemudian mendirikan dana sehat untuk pelayanan kesehatan

masyarakat. Ia juga mengajak para awam yang bekerja dalam kepengurusan

tigkat RT/RW untuk melaksanakan tugas itu sebagai panggilan pelayanan

masyarakat untuk mewujudkan tugas Kristus menjadi garam dan terang

dunia.

Devosinya yang kuat kepada Maria menjadi inspirasi umat untuk

menempatkan Maria di tengah kehidupannya. Maria tidak hanya dijadikan

sebagai pelindung paroki, tetapi juga menjadi pelindung hidup beriman.

Untuk itulah kemudian didirikan Gua Maria untuk mewujudkan

kedekatannya dengan Maria dalam bentuk doa dan keteladanan.

Setelah Rm. Hadiwikarto, silih berganti imam yang berkarya di

Kumetiran. Tetapi yang patut dicatat adalah kehadiran Rm. Gabriel Alimo

Notobudyo, Pr. (1995-2011). Banyak karya baik fisik maupun non fisik

yang diwujudkannya. Secara fisik, bersama panitia pembangunan ia

membebaskan tanah di Jalan Kumetiran 13, 15, dan 17, serta memulai

pembangunan fisik, mulai dari pembangunan Gedung Pastoran, Gedung

Gereja, dan akhirnya Kapel Bedog dan Panti Paroki. Gedung Gereja

diberkati oleh Bapak Uskup Agung Semarang, Mgr. I. Suharyo, Pr. dan

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



51

diresmikan oleh Gubernur DIY, Sri Sultan Hamengku Buwono X pada

tanggal 8 Desember 2001.

Secara non fisik, Rm. Notobudyo memberi perhatian terhadap

pewartaan Kitab Suci. Ia mengatakan bahwa sebagai orang katolik harus

mengenal Kitab Suci. Orang tidak mungkin kenal Kristus kalau tidak

membaca Kitab Suci. Untuk itulah ia mengadakan kursus Kitab Suci dan

sekolah penginjilan kepada semua umat yang berminat. Tujuan dari kursus

itu adalah selain agar umat memiliki semangat penginjilan, juga memiliki

pengetahuan yang cukup akan Kitab Suci sehingga bisa mewartakan secara

benar dan memadai.

Dengan demikian semakin sempurnalah kehidupan umat Paroki

Kumetiran. Secara fisik, tempat untuk beribadat dan pelayanan pastoral

sudah memadahi, dan secara non fisik, macam-macam pendampingan umat

telah tertata rapi. Tugasnya sekarang adalah menjaga, merawat, dan

mengusahakan agar umat semakin terdampingi imannya, sehingga semakin

gembira dalam mengikuti Yesus Kristus mewartakan kabar gembira dan

semakin erat bersatu dalam membangun paguyuban-paguyuban yang

berpengharapan.
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B. Lokasi Gereja Hati Santa Perawan Maria Tak Bercela Kumetiran

Gereja Hati Santa Perawan Maria Tak Bercela Kumetiran

Jalan Kumetiran No. 13

Yogyakarta 55272

C. Skema Dewan Paroki Gereja Hati Santa Perawan Maria Tak Bercela

Kumetiran

1. Dewan Paroki

Persekutuan para pelayan umat Allah yang terdiri dari imam

sebagai wakil Uskup dan kaum awam serta biarawan-biarawati

sebagai wakil umat bersama-sama melaksanakan tugas dan panggilan

terlibat dalam Tritunggal Kristus, yakni menguduskan, mewartakan,

menggembalakan dalam semangat persaudaraan dan cinta kasih.

2. Susunan Dewan Paroki

a. Dewan Harian

1) Ketua (Pastor Kepala ex. officio)

2) Wakil Ketua I (Pastor Pembantu ex. officio)

3) Wakil Ketua II (Awam)

4) Ketua Stasi

5) Koordinator Ketua-ketua Wilayah

6) Ketua Bidang Liturgi

7) Ketua Bidang Pewartaan

8) Ketua Bidang Pelayanan Kemasyarakatan
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9) Ketua Bidang Paguyuban dan Tata Organisasi

10) Ketua Bidang Sarana dan Prasarana

11) Ketua Bidang Penelitian dan Pengembangan

12) Sekretaris I

13) Sekretaris II

14) Sekretaris III

15) Sekretaris IV

16) Bendahara I

17) Bendahara II

18) Bendahara III

19) Bendahara IV

b. Dewan Inti

1) Dewan Harian

2) Ketua-ketua Wilayah

3) Koordinator-koordinator Tim Kerja

4) Ketua-ketua Koordinasi Kategorial

c. Dewan Pleno

1) Dewan Inti

2) Ketua-ketua Lingkungan

3) Ketua-ketua Kelompok Kategorial

4) Wakil Organisasi (WKRI)

5) Wakil Biara (OSF, PMY, RGS, SJ)
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6) Wakil Karya Pastoral Khusus (ASMI Bener, SD Kanisius

Notoyudan, SD Kanisius Wirobrajan, SD Kanisius

Tegalmulyo, SD Tarakanita Bumijo, SMP Stella Duce

Dagen)

7) Tokoh-tokoh Umat

3. Tim Kerja

Kelompok umat yang terpanggil melibatkan diri dalam pola

kerja satu kesatuan tim dengan seorang koordinator guna

mendampingi gerakan-gerakan pengembangan bidang-bidang pastoral

Paroki Kumetiran.

Tim kerja yang ada di Paroki Kumetiran sesuai dengan

bidangnya yaitu sebagai berikut:

a. Bidang Liturgi yaitu Tim Kerja Musik, Tim Kerja Koor, Tim

Kerja Pemazmur, Tim Kerja Misdinar, Tim Kerja Lektor, dan

Tim Kerja Prodiakon.

b. Bidang Pewartaan yaitu Tim Kerja Inisiasi, Tim Kerja Katekis,

Tim Kerja PIA, Tim Kerja PIR, Tim Kerja Mistagogi, Tim

Kerja Evangelisasi, dan Tim Kerja Komsos.

c. Bidang Pelayanan Kemasyarakatan yaitu Tim Kerja Pendidikan,

Tim Kerja Kesehatan, Tim Kerja Keamanan, Tim Kerja

Kemasyarakatan, Tim Kerja PSE, dan Tim Kerja HAK.
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d. Bidang Paguyuban dan Tata Organisasi yaitu Tim Kerja Ibu

Paroki, Tim Kerja Pendampingan Keluarga, dan Tim Kerja

Mudika.

e. Bidang Sarana dan Prasarana yaitu Tim Kerja Paramenta, Tim

Kerja Dekorasi, Tim Kerja Perawatan Gedung, Tim Kerja

Inventaris, dan Tim Kerja RT Paroki/Pastoran.

f. Bidang Penelitian dan Pengembangan yaitu Tim Kerja Data

Umat, Tim Kerja Sumber Daya Manusia, dan Tim Kerja

Teritori.

D. Pengeloaan Keuangan di Paroki HSP Maria Tak Bercela Kumetiran

Sejak berdiri sebagai paroki administratif pada 31 Desember 1945,

paroki ini baru membentuk Dewan Paroki sederhana pada awal tahun 1952.

Baru sekitar tahun 1961-1970, struktur kepengurusan Dewan Paroki

disempurnakan dengan menambahkan Bidang Liturgi, Bidang Pewartaan,

Bidang Persekutuan (sekarang Bidang Paguyuban dan Tata Organisasi), dan

Bidang Sosial (sekarang Bidang Pelayanan Kemasyarakatan). Dewan Paroki

ini kemudian disebuat sebagai Dewan Harian Dewan Paroki. Sampai saat

ini, Dewan Harian adalah dewan yang memiliki wewenang mengelola

keuangan paroki dengan persetujuan romo paroki, setelah disepakati

bersama oleh wakil umat dalam Dewan Pleno Dewan Paroki.

Pada awal periode penggembalaan dan pelayanan umat, semua

transaksi keuangan diatur dan dikelola sendiri oleh romo paroki. Baru
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sekitar tahun 1970, semua transaksi keuangan dikelola oleh Dewan Paroki.

Sejak dikelola oleh Dewan Paroki, proses pencatatan dilakukan dengan

sederhana. Proses pencatatan terkomputerisasi baru dilaksanakan ketika

Keuskupan Agung Semarang membuat software General Ledger (GL)

Paroki pada tahun 2007.

1. Dokumen yang dipergunakan dalam pengelolaan kas:

a. Buku Besar Kas Kecil

b. Berita Acara Penerimaan Kas

c. Bukti Setoran dan Pegambilan dari Bank

d. Buku Tabungan

e. Slip Deposito

f. Rekapitulasi Penerimaan Kartu Persembahan Umat

2. Pengelolaan kas:

a. Sistem Penerimaan Kas

Dalam prosedur pengelolaan kas, terdapat kegiatan

penting yaitu penerimaan kas. Kas yang diterima ini digunakan

untuk membiayai seluruh kegiatan gereja. Kas yang diterima

berasal dari uang kolekte 1 dan 2 setiap misa mingguan,

sumbangan bebas umat, penerimaan devosionalia. Penerimaan

devosionalia berasal dari penjualan buku devosi, teks misa, dan

lilin devosi. Dalam proses penerimaan kas, Bendahara 1

bertugas sebagai koordinator bendahara paroki sekaligus

korektor laporan keuangan yang dibuat oleh Bendahara 2 dan
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Bendahara 4. Bendahara 2 dan Bendahara 4 bertugas sebagai

penerima uang dan pencatat transaksi penerimaan.

b. Sistem Penyimpanan Kas

Sistem pengelolaan kas tak lepas dari kegiatan

penyimpanan kas gereja. Gereja mempergunakan bank sebagai

penyelenggara penyimpanan uang gereja berprinsip likuiditas

yang berartimengutamakan kelancaran pembayaran dan

keamanan dan administrasi yang berarti tidak mudah hilang atau

diselewengkan dan dapat dipertanggungjwabkan secara

administratif berkelanutan, serta efisien dan efektif yang berarti

tidak membiarkan uang berhenti dan menghindari penggunaan

yang tidak wajar. Kas di tangan yang dimintakan ijin oleh

dewan paroki ke KAS lebih dari Rp 2.000.000,- (dua juta

rupiah), dan sisanya disimpan di bank dalam bentuk tabungan,

giro dan dapat diinvestasikan dalam bentuk deposito atau jenis

investasi lain yang sudah disepakati terlebih dahulu dalam Rapat

Dewan Pleno Dewan Paroki dan disahkan oleh uskup. Semua

bentuk penyimpanan di bank dibuka atas nama PGPM dengan

kuasa pengambilan oleh dua orang pengurus.

c. Sistem Pengeluaran Kas

Kas yang sudah masuk, dan disimpan dalam prosedur

pengelolaan kas, akan dikeluarkan lewat bendahara 3. Prosedur

pengeluaran kas yang terjadi di Paroki Kumetiran bisa langsung
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terjadijika sudah disepakati dalam RAPB. Jika transaksi yang

terjadi sifatnya mendadak, prosedur pengeluaran kas harus

melalui otorisasi Wakil Ketua 2 Dewan Paroki dan diketahui

oleh Ketua Dewan Paroki terlebih dahulu baru ke Bendahara 1

untuk dikeluarkan oleh Bendahara 3. Semua transaksi keuangan

yang bisa dicukupkan dengan kas kecil, akan dipenuhi lewat kas

kecil. Untuk transaksi keuangan yang besarnya Rp 25.000.000,-

(dua pulh lima juta rupiah) harus disepakati oleh rapat Dewan

Pleno Dewan Paroki dan harus di sahkan oleh uskup.

3. Periode Pelaporan

Laporan Keuangan yang dibuat oleh bendahara 1 Dewan Paroki,

adalah rekapitulasi Laporan Keuangan yang sudah dibuat oleh

Bendahara 2, Bendahara 3, dan Bendahara 4. Setelah lengkap, semua

laporan diotorisai oleh Ketua Dewan Paroki untuk selanjutnya

dikirimkan ke Keuskupan Agung Semarang sesuai tanggal yang di

syaratkan oleh KAS, baik itu laporan yang sifatnya bulanan maupun

tahunan.
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Gambar 4.1
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BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Sistem Otorisasi, Prosedur Pencatatan, Prosedur Penyimpanan dan

Pengeluaran Kas

Berkaitan dengan sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, untuk

memberikan kontrol yang baik dalam sistem kas mensyaratkan agar

dilibatkan pihak luar untuk ikut serta dalam mengawasi kas dengan tiga

cara, yaitu:

1. Semua penerimaan kas harus disetorkan penuh ke bank pada hari yang

sama dengan penerimaan kas atau pada hari kerja berikutnya.

2. Semua pengeluaran kas dilakukan dengan cek.

3. Pengeluaran kas yang tidak dapat dilakukan dengan cek, dilakukan

melalui dana kas kecil yang diselenggarakan dengan imprest system.

Semua pengeluaran kas yang terjadi di paroki HSP Maria Tak

Bercela Kumetiran dilaksanakan dengan uang tunai (jika ada kekuarangan

dana, bendahara 1 sendiri yang akan mencairkan cek di bank setelah

diotorisasi oleh WK 2 DP), selain itu gereja juga mempunyai tabungan di

bank yang berfungsi untuk menyimpan kelebihan kas yang ada di tangan.

Paroki HSP Maria Tak Bercela Kumetiran hanya memegang kas di tangan

sesuai dengan keperluan sesuai dengan persetujuan KAS dan kelebihannya
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disimpan di bank atas nama PGPM. Tidak semua transaksi yang terjadi

sehari-hari mempergunakan kas kecil, karena 90% transaksi yang terjadi

sudah dimasukkan dalam program dan RAPB.

Beberapa dokumen yang digunakan dalam proses pengelolaan kas di

paroki sesuai dengan jenis pengelolaan kas yang meliputi penerimaan kas,

penyimpanan kas, dan pengeluaran kas yaitu:

1. Buku besar kas kecil

2. Berita acara penerimaan kas

3. Bukti setoran dan pengambilan bank

4. Buku tabungan bank dan slip deposito

5. Rekapitulasi penerimaan kartu persembahan umat

6. Kwitansi

7. Nota-nota

Sebelumnya, yang perlu diketahui adalah, kas yang diterima oleh

Gereja HSP Maria Tak Bercela Kumetiran berasal dari kolekte umum dan

kolekte kedua misa, sumbangan umat, penerimaan devosionalia

(penerimaan dari toko paroki), penerimaan lain-lain (uang parkir dan bunga

dari bank), kartu persembahan dari umat per lingkungan, dan kolekte khusus

(ujud yang sudah diagendakan secara tahunan oleh KAS). Adapun kas yang

telah diterima oleh Gereja ini dikelola oleh bagian bendahara Dewan Paroki,
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yang melibatkan seluruh anggota Dewan Paroki. Bagian bendahara juga

tidak dijabat oleh satu orang saja, tetapi dijabat oleh empat orang bendahara.

Tugas dari masing-masing bendahara berbeda-beda, ini dilaksanakan agar

tercipta sistem pengendalian intern, khususnya untuk pengelolaan kas yang

baik. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan tugas dari masing-masing

bendahara (Pedoman Pelaksanaan Dewan Paroki, Pasal 16), yaitu sebagai

berikut:

1. Secara umum tugas Bendahara mengelola dan bertanggung jawab atas

aliran dana masuk dan keluar untuk menunjang kelancaran

operasional kegiatan paroki.

2. Tugas spesifik Bendahara 1 adalah menjadi koordinator bendahara

Paroki dan penyimpanan dan pengambilan dana ke/di bank, yang

meliputi:

a. Menerima kelebihan dana kas dari Bendahara 3 dan

menyimpannya di rekening Bank.

b. Menerima, menganalisa, membukukan dan menyimpan laporan

keuangan bendahara 2, bendahara 3, dan bendahara 4.

c. Menyediakan kekurangan dana dengan mengambilnya dari

rekening bank dan mengalirkannya kepada Bendahara 3 bagi

keperluan operasional paroki dengan persetujuan Ketua Dewan

Paroki.

d. Menyusun laporan keuangan paroki.
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e. Mengirim laporan keuangan paroki bulanan melalui sekretaris

DP.

f. Menjadi auditor internal.

3. Tugas spesifik Bendahara 2 adalah:

a. Menerima dan membukukan semua pemasukan dana meliputi:

kolekte, persembahan, dalam amplop, sumbangan, subsidi, teks

misa, pengelolaan parkir, makam, panti paroki dan surplus

kepanitiaan, dan segala pemasukan dalam tim kerja.

b. Mengalirkan pemasukan dana kepada Bendahara 3 untuk

kegiatan operasional paroki.

c. Melaporkan pemasukan dana kepada Bendahara 1 setiap khir

bulan.

d. Bekerjasama dengan bidang-bidang dan tim-tim kerja untuk

menggali sumber pemasukan keuangan paroki.

4. Bendahara 3 bertugas:

a. Menyimpan, mengalirkan dan membukukan dana kebutuhan

operasional paroki bagi Dewan Paroki dan Tim Kerja untuk

keperluan kegiatan program rutin, realisasi program kerja dan

pengeluaran lain yang disetujui oleh Dewan Paroki.

b. Mengalirkan kelebihan dana operasional atau maksimal kas

kepada Bendahara 1.

c. Meminta penyediaan dana operasional kepada Bendahara 1 bila

terjaddi kekurangan dana.
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d. Mingirim dan membukukan dana solidaritas dan kolekte khusus

ke keuskupan.

e. Memberikan laporan keuangan kepada Bendahara 1 setiap akhir

bulan.

5. Bendahara 4 bertugas:

a. Optimalisasi (ngaruhke) pemasukan dana persembahan dalam

amplop dari umat.

b. Mendistribusikan amplop persembahan kepada umat melalui

ketua lingkungan.

c. Mengelola dan mencatat pemasukan dana amplop persembahan

dan mengalirkannya kepada Bendahara 1.

d. Melaporkan pemasukan dana amplop persembahan kepada

Bendahara 3.

e. Melaporkan sirkulasi amplop persembahan dan dana

persembahan kepada umat melalui Ketua-ketua Lingkungan,

Ketua-ketua Wilayah dan Ketua Dewan Paroki setiap awal

bulan.

f. Membuat rekapitulasi dan laporan sirkulasi amplop

persembahan dan dana persembahan pada akhir tahun kepada

umat melalui Ketua-ketua Lingkungan, Ketua-ketua Wilayah

dan Ketua Dewan Paroki setiap awal bulan.

Hal-hal tersebut di atas merupakan tugas bendahara Gereja HSP Maria

Tak Bercela Kumetiran dalam kaitannya dengan pencatatan keuangan,
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disamping tugas untuk menyimpan dana yang ada di paroki itu sendiri.

Adanya empat bendahara diharapkan bisa memperbaiki kontrol agar laporan

keuangan yang dibuat bisa dijamin keandalannya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem otorisasi dan

prosedur pencatan yang dijalankan oleh Paroki HSP Maria Tak Bercela

Kumetiran telah memberikan perlindungan terhadap pengelolaan kas yang

meliputi transaksi peneriamaan kas, penyimpanan kas dan pengeluaran kas.

B. Perbandingan Bentuk dan Prosedur Paroki HSP Maria Tak Bercela

dengan PTKAP

Tabel 5.1.

Perbandingan Penerapan Bentuk Penyajian Laporan Keuangan Paroki HSP Maria

Tak Bercela Kumetiran dengan kriteria PTKAP

No. Kriteria PTKAP
Paroki HSP Maria Tak

Bercela Kumetiran
Keterangan

1. Kode rekening atau pos

ditentukan terdiri dari 5 (lima)

digit dengan format: X-XX-

XX.

Kode rekening yang terdapat

di paroki terdiri dari 5 (lima)

digit dengan format X-XX-

XX.

Sesuai
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Tabel 5.1.

(Lanjutan)

Perbandingan Penerapan Bentuk Penyajian Laporan Keuangan Paroki HSP

Maria Tak Bercela Kumetiran dengan kriteria PTKAP

No. Kriteria PTKAP
Paroki HSP Maria Tak

Bercela Kumetiran
Keterangan

2. Mata uang yang digunakan

dalam keuangan adalah

Rupiah. Jika ada valuta asing

yang masuk ke dalam kas,

maka dilaporkan berdasarkan

nilai tukar saat valuta asing

tersebut masuk dan diakui

sebagai kas paroki.

Mata uang asing sudah

dikonversi ke dalam rupiah

ketika masuk ke dalam proses

penerimaan kas.

Sesuai

3. Laporan keuangan terdiri dari

laporan bulanan berupa

laporan arus kas yang wajib

dilaporkan kepada Keuskupan

Agung Semarang paling

lambat tanggal 10 bulan

berikutnya, dan laporan

keuangan tahunan terdiri dari

neraca,laporan aktivitas,

laporan arus kas, catatan atas

laporan keuangan, laporan

realisai anggaran, Rancangan

Anggaran Penerimaan dan

Biaya (RAPB) dan Rancangan

Anggaran Investasi (RAI)

untuk tahun yang akan datang.

Semua laporan keuangan

tahunan wajib dilaporkan

kepada Keuskupan Agung

Semarang paling lambat pada

akhir bulan Februari tahun

berikutnya.

Laporan keuangan paroki

dilaporkan baik laporan arus

kas maupun laporan keuangan

tahunan dilaporkan secara

rutin oleh bendahara paroki ke

Keuskupan Agung Semarang.

Sesuai
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Tabel 5.2.

Perbandingan Penerapan Prosedur Pelaporan Laporan Keuangan Paroki

HSP Maria Tak Bercela Kumetiran dengan kriteria PTKAP

No. Kriteria PTKAP
Paroki HSP Maria Tak

Bercela Kumetiran
Keterangan

1. Tata cara penyimpanan uang

pada prinsipnya kas paroki di

Keuskupan Agung Semarang

hanya diperkenankan

menyimpanan uang dengan

jumlah Rp 2.000.000,00 (dua

juta rupiah) atau sesuai

dengan kebutuhan paroki

masing-masing namun

meminta persetujuan dari

Keuskupan Agung Semarang,

sedangkan kelebihan jumlah

harus disetorkan ke rekening

bank dalam bentuk tabungan,

giro atau deposito.

Paroki HSP Maria Tak

Bercela mempergunakan

sistem kas kecil untuk

transaksi-transaksi keuangan

yang berjumlah kecil.

Kelebihan disetorkan ke bank,

kas di tangan lebih dari Rp

2.000.000,00 sesuai dengan

persetujuan Keuskupan

Agung Semarang.

Sesuai

2. Tabungan, giro, atau deposito

harus dibuka atas nama

Pengurus Gereja dan Papa

Miskin (PGPM).

Tabungan yang ada di bank

diatasnamakan PGPM.

Sesuai

3. Transaksi keuangan, kecuali

dana solidaritas paroki yang

terjadi dalam periode

akuntansi, dicatat pada saat

penerimaan atau pengeluaran

uang.

Transaksi keuangan dicatat

dalam berita acara penerimaan

atau pengeluaran kas dan

diotorisasi oleh Romo Kepala

dan Wakil Ketua 2 Dewan

Paroki.

Sesuai
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Tabel 5.2.

(Lanjutan)

Perbandingan Penerapan Prosedur Pelaporan Laporan Keuangan Paroki

HSP Maria Tak Bercela Kumetiran dengan kriteria PTKAP

No. Kriteria PTKAP
Paroki HSP Maria Tak

Bercela Kumetiran
Keterangan

4. Pada akhir tahun buku,

penyesuaian dilakukan untuk

mencatat biaya yang timbul

dan atau yang memberikan

manfaat pada periode

akuntansi saat itu dan belum

dibayar atau dibebankan.

Pada akhir tahun buku,

bendahara melakukan

penyesuaian dengan mencatat

semua penerimaan dan

pengeluaran kas ke dalam

rincian penerimaan dan

pengeluaran kas.

Sesuai

5. Pada saat akhir bulan, dana

solidaritas paroki yang

dikirimkan kepada Keuskupan

Agung Semarang, dicatat

sebagai biaya dana solidaritas

dengan rekning lawan

kewajiban dana solidaritas

paroki.

Dana solidaritas dicatat

sebagai biaya dana solidaritas

di dalam rincian penerimaan

dan pengeluaran kas.

Sesuai

6. Kas kecil dewan paroki adalah

uang tunai yang disediakan

untuk membiayai kegiatan

paroki yang jumlahnya relatif

kecil. Pengelolaan kas kecil

dewan paroki yang dilakukan

oleh kasir atau bendahara 3,

menggunakan sistem dana

tetap dengan jumlah yang

diputuskan oleh dewan paroki.

Kas kecil di Paroki HSP

Maria Tak Bercela Kumetiran

digunakan untuk membiayai

kegiatan gereja yang sifatnya

tiba-tiba dan jumlahnya relatif

kecil, pengelolaannya

dilakukan oleh bendahara 3

dan diotorisasi oleh WK 2 DP.

Sesuai
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Tabel 5.2.

(Lanjutan)

Perbandingan Penerapan Prosedur Pelaporan Laporan Keuangan Paroki

HSP Maria Tak Bercela Kumetiran dengan kriteria PTKAP

No. Kriteria PTKAP
Paroki HSP Maria Tak

Bercela Kumetiran
Keterangan

7. Sumber keuangan berasal dari

kolekte umum, Dana Aksi

Puasa Pembangunan (APP),

kolekte khusus yang

diselenggarakan untuk tujuan

tertentu berdasarkan

keputusan Uskup,

persembahan khusus yang

diselenggarakan berdasarkan

keputusan dewan paroki,

sumbangan bebas, sumbangan

dengan maksud tertentu, dan

usaha pengumpulan uang

yang diselenggarakan

berdasarkan keputusan dewan

paroki.

Sumber keungan Paroki HSP

Maria Tak bercela berasal dari

kolekte umum, Dana APP,

kolekte khusus yang

diselenggarakan untuk tujuan

tertentu berdasarkan

keputusan Uskup,

persembahan khusus yang

diselengarakan berdasarkan

keputusan dewan paroki,

sumbangan bebas, sumbangan

dengan maksud tertentu dan

usaha pengumpulan uang

yang diselenggarakan

berdasarkan keputusan dewan

paroki.

Sesuai

8. Kas dewan paroki adalah uang

tunai yang disediakan untuk

membiayai kegiatan dan

kewajiban paroki yang

jumlahnya relatif besar dan

batas maksimal pengeluaran

atau penggunaan kas dewan

paroki diputuskan oleh dewan

paroki.

Kas dewan paroki yang

tersedia digunakan untuk

membiayai pengeluaran gereja

yang meliputi kegiatan dan

kewajiban gereja yang

jumlahnya relatif besar dan

sifatnya terus berulang. Dalam

memutuskan penggunaanya

kewenangannya dimiliki oleh

dewan paroki.

Sesuai

9. Pemisahan fungsi dan

personalia dalam hal

pengambilan keputusan,

penyimpanan uang, dan

pencatatan transaksi

keuangan.

Paroki HSP Maria Tak

Bercela telah memisahkan

fungsi dan personalia dalam

hal pengambilan keputusan,

penyimpanan uang, dan

pencatatan transaksi

keuangan.

Sesuai
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Tabel 5.2.

(Lanjutan)

Perbandingan Penerapan Prosedur Pelaporan Laporan Keuangan Paroki

HSP Maria Tak Bercela Kumetiran dengan kriteria PTKAP

No. Kriteria PTKAP
Paroki HSP Maria Tak

Bercela Kumetiran
Keterangan

10. Setiap transaksi keuangan

yang terjadi harus diotorisasi

oleh pihak yang berwenang,

yaitu bendahara dan romo

paroki dan didukung dengan

bukti transaksi yang secara

wajar dapat diterima, baik

dalam bentuk bukti intern

amtara lain bukti kas masuk

atau keluar, bukti bank masuk

atau keluar, dan bukti

memorial maupun bukti

ekstern antara lain kwitansi,

nota atau faktur pembelian.

Setiap transaksi yang terjadi

di paroki diotorisasi oleh

bendahara 1, WK 2 DP, dan

Ketua DP dengan

menyertakan bukti-bukti

transaksi yang berupa nota

pembelian, berita acara

penerimaan atau pengeluaran

kas, bukti setoran dan

pengambilan bank,

rekapitulasi penerimaan kartu

persembahan umat, dan

kwitansi-kwitansi.

Sesuai

11. Bukti transaksi keuangan

harus disimpan secara rapi

dan diurutkan secara

kronologis berdasarkan

tanggal terjadinya dan nomor

urut bukti internnya.

Bukti transaksi penerimaan

dan pengeluaran kas paroki

disimpan oleh bandahara 1

sesuai dengan tanggal

terjadinya transaksi.

Sesuai

12. Sumber keuangan harus

direncanakan dalam

Rancangan Anggaran

Penerimaan dan Biaya(RAPB)

dan Rancangan Anggaran

Investas(RAI) tahunan.

RAPB dan RAI disusun pada

awal tahun oleh dewan harian

paroki yang meliputi

anggaran pemasukan dan

pengeluaran.

Sesuai

13. Pengelolaan keuangan paroki

adalah bendahara gereja, yang

terdiri dari tiga orang

bendahara.

Pengelola keuangan terdiri

dari empat orang bendahara

dan masih dibantu tim APP

dan tim Adven pada saat

Paskah dan Natal.

Tidak

Sesuai
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Tabel 5.2.

(Lanjutan)

Perbandingan Penerapan Prosedur Pelaporan Laporan Keuangan Paroki

HSP Maria Tak Bercela Kumetiran dengan kriteria PTKAP

No. Kriteria PTKAP
Paroki HSP Maria Tak

Bercela Kumetiran
Keterangan

14. Pembuatan RAB dan RAI

harus didasarkan pada data

keuangan yang ada dan dibuat

semaksimal mungkin agar

program kerja mengarah pada

rencana strategis yang dibuat

oleh dewan paroki.

Pembuatan RAPB dan RAI

hanya didasarkan pada

program kerja tahun

sebelumnya karena sulitnya

mengakses laporan keuangan

yang lengkap. Data yang

digunakan adalah data jumlah

umat dan data kualitatif lain.

Tidak

Sesuai

15. Proses akuntansi paroki atau

paroki administratif atau stasi

dilakukan dengan bantuan

perangkat lunak aplikasi

akuntansi. Aplikasi ini

bernama GL Keuskupan

Agung Semarang.

Proses akuntansi di paroki

sudah menggunakan GL

Keuskupan Agung Semarang,

tetapi proses akuntansi di stasi

masih manual dan dicatat

secara tersendiri oleh

bendahara stasi.

Tidak

Sesuai

16. Pemeriksaan atas kepatuhan

terhadap kebijakan keuangan,

akuntansi, prosedur

pencatatan transaksi keuangan

yang diterapkan dan atas dasar

kelengkapan dokumen serta

ketersediaan secara fisik

seluruh harta benda gerejawi

paroki dilakukan secara

berkala.

Tidak dilakukan. Tidak

Sesuai
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Tabel 5.2.

(Lanjutan)

Perbandingan Penerapan Prosedur Pelaporan Laporan Keuangan Paroki

HSP Maria Tak Bercela Kumetiran dengan kriteria PTKAP

No. Kriteria PTKAP
Paroki HSP Maria Tak

Bercela Kumetiran
Keterangan

17. Dana solidaritas paroki setiap

bulan dikirimkan ke

Ekonomat melalui kevikepan

atau langsung ke rekening

bank Keuskupan Agung

Semarang pada awal bulan

berikutnya dan kolekte-

kolekte khusus dikirimkan ke

Ekonomat melalui kevikepan

atau langsung ke rekening

bank Keuskupan Agung

Semarang palibg lambat 2

minggu setelah pengumpulan.

Dana solidaritas paroki

dikirimkan langsung oleh

bendahara 1 ke rekening bank

Keuskupan Agung Semarang

sebelum tanggal 20 bulan

tersebut bersamaan dengan

kolekte khusus yang

dikumpulkan setiap minggu

kedua.

Sesuai

C. Pembahasan

Semenjak berdiri Paroki HSP maria Tak Bercela Kumetiran sudah

berusaha untuk menerapkan sistem pencatatan, penyimpanan, pengelolaan,

dan pengeluaran kas secara teratur, walaupun saat itu masih dilakukan

dengan sistem manual. Pencatatan tersebut dilakukan oleh dewan harian

paroki, yaitu bendahara paroki. Perbaikan yang terus-menerus akhirnya

bisa menghasilkan sistem pembagian kerja yang baik, yang mulai berlaku

sejak tahun 2007 yang lalu. Seperti yang sudah dibahas dalam bab

sebelumnya, dalam paroki ini terdapat dewan paroki yang terdiri dari

dewan harian, dewan inti, dan dewan pleno. Setiap dewan ini memiliki

fungsi dan tugasnya masing-masing. Dewan paroki berfungsi sebagai
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tempat pelayanan dan koordinator untuk keterlibatan seluruh umat dalam

melaksanakan panggilan dan tugas perutusan Allah. Keputusan reksa

pastoral paroki diputuskan oleh dewan paroki dalam kesatuan dengan arah

pastoral keuskupan, dan dewan paroki juga bertanggung jawab atas

pelaksanaan keputusan kepada umat di paroki dan uskup. Dewan harian

bertugas untuk mengelola keuangan paroki dengan persetujuan ketua

paroki dan dibicarakan terlebih dahulu dengan seluruh anggota dewan

pleno dewan paroki. Prioritas reksa pastoral dijabarkan oleh dewan inti

dalam program kerjanya, termasuk menyusun rencana program jangka

panjang dan pendek, serta melaksanakannya setelah disampaikan dan

disahkan oleh dewan pleno, dan melaporkan pertanggungjawabannya atas

pelaksanaan program kerja kepada dewan pleno pada akhir tahun.

Pembagian tugas yang jelas diperlukan untuk memperkuat kontrol

di dalam proses dan pembuatan laporan keuangan. Selain itu diperlukan

juga suasana kerja yang harmonis dan saling terbuka agar pengelolaan

keuangan paroki bisa berjalan dengan baik. Yang perlu ditekankan adalah

paroki mendapatkan dana dari donatur tetap, yaitu umat paroki itu sendiri.

Sumber dana yang diterima digolongkan menurut jenis dan fungsinya

yaitu persembahan, sosial karitatif, dana kematian, pendidikan, kesehatan,

dan seminari. Sama dengan penerimaan kas paroki, pengeluaran kas

paroki juga dibedakan menjadi tiga bagian yaitu pengeluaran program,

pengeluaran rutin, dan kewajiban kolekte khusus ke Keuskupan Agung

Semarang. Pengeluaran program terdiri dari biaya bidang liturgi,
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pewartaan, pelayanan dan kemasyarakatan, paguyuban dan tata organisasi,

sanara dan prasarana, penelitian dan pengembangan, serta biaya bidang

kepanitiaan, bidang kesekretariatan, dan program dewan paroki yang lain.

Pengeluaran rutin terdiri dari biaya gaji karyawan, biaya perawatan gereja,

biaya keperluan rumah tangga, biaya keamanan, biaya administrasi, biaya

devosionalia, biaya dewan paroki, dan biaya penyusunan aktiva tetap.

Sedangkan pengeluaran kewajiban kolekte khusus ke Keuskupan Agung

Semarang terdiri dari kewajiban dan kolekte khusus, dan pengeluaran

untuk maksud tertentu. Pengeluaran program dan pengeluaran rutin

disusun oleh tim kerja dan diajukan kepada dewan harian paroki setiap

awal tahun. Prosedur penerimaan kas, penyimpanan kas, pengelolaan kas,

dan pengeluaran kas berjalan sesuai dengan PPDP Pasal 16 yang sudah

diuraikan pada bagian sebelumnya.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan, maka dapat disimpulkan bahwa

secara umum, Paroki HSP Maria Tak Bercela Kumetiran telah membuat laporan

keuangan. Namun dalam sisi proses dan prosedur, ada beberapa hal yang belum

dilaksanakan. Selain itu, ada faktor lain yang mungkin menimbulkan

berkurangnya kepercayaan umat terhadap kualitas laporan keuangan yang dibuat,

yaitu lama jabatan bendahara yang tidak diatur. Hal ini diperburuk dengan

kondisi umat yang awam dengan laporan keuangan, sehingga tidak bisa

membaca maksud laporan keuangan yang dibuat oleh dewan paroki karena tidak

disertai dengan laporan penjelasan atas laporan keuangan.

Pemisahan fungsi dengan mengadakan 4 jabatan bendahara memang baik

dalam hal kontrol (SPI). Namun hal itu masih terkendala dengan tidak

terbukanya pejabat bendahara yang satu terhadap bendahara yang lain, sehingga

dalam lingkup dewan harian pun suasana kerja yang tercipta kurang harmonis.

Bahkan sering ada kendala untuk mengakses laporan keuangan ketika dibutuhkan

seperti saat pembuatan RAPB. Pada akhirnya, RAPB yang dibuat hanyalah hasil

salinan dari tahun-tahun sebelumnya dengan penyesuaian anggaran berdasarkan

perkiraan tanpa landasan data keuangan yang terukur dengan jelas. Pada
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akhirnya, deskripsi tugas kerja masing-masing dewan harian tidak berjalan

dengan optimal yang ujung-ujungnya, umat merasa kurang “tersapa” oleh Paroki.

B. Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini hanya meliputi penelitian dan pembahasan tentang bentuk

penyajian dan prosedur pelaporan laporan keuangan paroki.

2. Tiga dari empat orang bendahara yang menjabat, belum memahami prosedur

pelaporan keuangan dengan baik, sehingga kesulitan menjawab dalam proses

wawancara.

C. Saran

1. Romo Paroki sebaiknya membentuk tim independen yang bertanggungjawab

kepada Romo Paroki, agar bisa menyerap masukan dari umat sekaligus

memberikan kontrol dengan melakukan pemeriksaan berkala terhadap laporan

keuangan yang dibuat oleh bendahara dewan paroki agar program Dewan

Paroki mendapat kepastian lebih untuk dapat terlaksana.

2. Untuk penulis selanjutnya, evaluasi laporan keuangan organisasi nirlaba tidak

terbatas pada bentuk penyajian dan prosedur pelaporan saja, masih ada aspek

lain yang bisa diteliti. Selain itu, organisasi nirlaba di Indonesia tidak terbatas

pada Paroki yang merupakan anggota organisasi PGPM saja, tetapi juga ada

LSM dan koperasi. Semakin banyak organisasi nirlaba yang dievaluasi

laporan keuangannya, akan membantu penulis-penulis berikutnya untuk
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mengukur ketaatan dan kecenderungan kesalahan yang muncul dalam laporan

keuangan organisasi nirlaba.
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Keuskupan Agung Semarang
Created: 201 1 -07 -1 1 -73.3 1

ili * lq t"l i:,: s:' jji{.lF",

l-ja:i l-t;:jr.ii,: -JAj\l 2ilu; Sr;:;lai f c: ir,..,j,-: ii jl . :il j i

i,\O BUKTI KIJ'IljR.{Ni}AN
Xcdc Fe*irmr F3EDlT s.{_iioNam Periiram: lri.,t. ircrgobat*E, Kiieiil

Saldo Arvzl
25-C3-2010 K10-0310
17-05-2010 K10-0547
u-06-2010 KlG0716
73-07-2010 K10_0820
20-08-2010 K10-1008
20-a9-2010 K10_1123
10-11-2010 K10-1386
2l-12-2010 K10-1693
31-01.-2011K11_0134
0&03-2011 K1i-0303
02-05-2011 K11_0531
2+05-2071 817-0271L

YKKUTdETIR.AN PENGB]N 1t.564.031.0C

YKKUMETIRAN-B1?. PENGOBTAN
Y]EKUMETTRAN- Bl?- PENGBTN. KE _3
\,IqKUMETT R.AN_PENcOBATAN.
YKKUMET]RANH.ANGS. PENGBTN KE.5.
YKKUMETI R.AN-B\?- PEN GBTN.
YKKUMENRAN-B\? PENGBTN.
YKKUMETIRAN_BYR PENGBTN. KE .8
YKKUN{ETIRAN _B\TT PENGOBATAN
Y]<,KUN,{ETIR.AN.B\T.. PEN GB'IN.
YKKUMETIRAN -81?. PENGOBATAN
Yk-Kumetiran,PcBT Rm.Atas Wahpdi,pr-T1 1-571

13-06-2017 K11-0783 yrcrtrvn'rrirxr-oii--- r'<'/sq'rr rrr J'r uaJ'f,uvuu 9,201,537.00YKKUMETIRAN .PENGBTN. ROMO 1,000,000.00 8,207,531.00
643.500,00 12.000.000,00 8,207,531.00

1,0c0,000.00
1,000,0c0.00
1,000,GtO.00

1,000,000.00
1,000,000.00
1,000,000.00
1,000,000.00
1,000,000.00
1,000,000.00
1,000,000.00
1,000,000.0c

i 8,564.031.00
17,564,031.00
16,564,031.00
i5,564,031.00
14,564,031.00
13,564,03i.00
12,56d031.00
1 1,564,031.00
10,564,031.00
9,564,03i.00
8,564,031.00

643.500.00

TGL NO BUKTI KETERANGAN
KodePerkiraan: 11-tOt+tl Nama Perkiraan: Piut. Kendaraan - YK 

' 
Ku..retita"

DEBET KREDIT SALDO

Saldo Awal
07-04-2009 B09_0199L
2G08-2009 809_0500L
09-0+2010 B10-0146L
17-05-2010 K10-0545
09-03-2011 811_0128 T
06-0+2011 811-0189 T

STNK H 5372ZGTO9-177
YK-KUMETTRAN STNK H_2868_JA
YK-KUMETIRAN STNK H-5372-2G
YKKUMETTRAN_BY& STNK 5372 ZG
YK. P.KUMETIRAN STNK H-5207-YR T11-095
YK.P.KUMETIRAN STNK R2 H.2OO6-ZG T17.18208-0+2011K11-0440 l'KKUMFfT'IR;n--d;.""'*'r 'wuv-.u rlr-roz +rz'\ l.l'Lw 1,683,000.00YKKUMETIMN -STNK Rm . FX. SUYANTA

1.456.000,00 679.000,00 1,2?1.000.00

265,000.00
205,000.00
267,000.00

307,000.00
412,000.00

267,000.00

759,000.00
964,000.00

1,231,000.00
964000.00

1,271,000.00

Kode Perkiraan: 17-10+373 NamaPerkiraan: Piut-gl"rffi KREDIT SATDO

Saldo Awal
01-04-2010 SAIDO Aw Yadapen Karv Tri*'ular I'10
01 -0.1-20i 0 SALDO A\X'AI_
14.05-2{i10 BiC-02irir
1+il5 ?{ii0 llic-0219\'
i 1-tr{-2llitl B1il- ?lf{J
I i -tl.:- ?{il ir l_r 1ti'0?a.l
{r3-ll-:i,'i il F,lij.lij .s
{'.i:,. 1-: t. 7.i ), i. t }1 ; | {ljj i1

I i-ti,':,3r ;i lr E i i-,ii :i\)
1ri,ilE-:f 1{) Bi 3-i}i25i/
17-09-:il1c Blc,050{}v
I 7-09,2{}i{,r B i 0,0500\/
15-1G2010 810_0549
i5-10-2010 B10_0549
12-11-2-n10 810_0601
11-01-2011 811-0A22
11-01-20i1817-Cf.22
15-03-2011 811-0108
15-03-2011 811-0X08

YK. Kurneirx-T'l'P Pelsiun yzdapcn l,riwu[n l'10
Yrd rc': .'-r.,'i ,

YK.Ki:r:i,i l::-:-If i) ):'a;sir:n hpni,i i)
Yai:lpt:: i\.ili'i;-)
YK.h.r:i;:ci:r.:---j-i P Pr::,:r in l,i,.i, I i;
Y,.\D.i.I]lj iii,ii.Y. -ji)i. i, i 1;
':' ii,i{- i_li,t ;.: ;l ili ij -'i- f |. ;; j :}r S i r..r r\- i Ll l.i j, i i j

):::::,:. j.--, 
-l . ;,,

YK.Krnctira.r-f-lli.. ir*rsir;r iGl,luti'1{)
YeCapea A.qutl'1i)
Yi{-Kumctirtr,i'i'i} Pclsiun Ae"ust'10
YliKumetiran-T'I? Perxiun Septrm'cer'1 0
Yadapen Kary Scptembcr' 1 0
Ya&pen kary Oktober'1C
Yadapcn kary Des'10
1-I(Kumetirarr-Tl? Peniru: kary Des'10
Yadapen Kary'Jm'11

$4.5A6.A0

2ij2..1i,\ iti)

:'r:.1 a:? iii,l

::)2.i t',?. ''ii

r);1, I rh,

2r-r2,i a1.Oil

206,91 8.00
272,C76.@
212,076.00

427,029.UJ

955,80{1.{,rii

31 q.6Irij.{r.l

.i i 3,{r{ti,.0i;

3 i ii.rri.r'l"lill

326,60r1.Oii

326,60t.O0
326,600.00

979,800.00

634,6t)(.UJ
(321.194 ri{})

ii 19.tr33.oaj
1.117,633.itij)
,l--:i Jl I n,

i55,1.1; I .'31)

t:?5i.9L1i .()i),)
jli:lJ,-rCl.0fj

{,rr!,3<i-i.t)i,.)
(1)t+,948.t)A)

(592.7E7.0{J)

(919,387.00)
(1,245,987.(fi)
(1,039,069.00)

(826,ee3.N)
(614,917.0O)

(1,se4.717.00)
(1,167,688.00)

0.00

Yl(Kumetiran TT? Pensiun

0,s30,288.00)

Reporf Aktivitas Buku Besat periode

2.703.572,00 4.233.800,00

Prg"
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.Ji {:s *;r:,iq * ili r.s:r: r",

i'-1,, :., le,'ir j'c ji j{ 
2- ii 09 rl.arn;: i l I: r,;:jq..,.t r. j.J-.. 2-i, : ",

Saido Awzl
i9,c1,2txl9 K09-tS78
27,42-2UJ9 K09-A262
i9{3-2009 K09-0339
08-0+2009 K09-04i8
08-05-2009 K09-0542
17-06-2009 KA9-0742
24-07,2ffi9 K09-0898
0?.-09-2009 K09-1030
02-09-2009 K09-1031
2i-1&2009 K09-1277
i3-1 1-2009 K09-1334
25-1t2A09 K09-1-398
22-0i-2010 Kl0-0084
2+A2-2010 K10_0203
'25-03-2010 K1G0311
31-03-2010 K10-0337
05-05-2010 K10-0490
18-06-2010 KlG0700
z-06-2010 K1G0715
30-07-2010 K10-0899
20-08-2010 K1G1009
29-10-2010 K1G1331
29-1G2010 K10-1330
30-11-2010 K10-1567
27-72-2070 K70-1695
30-12-2010 K10-1731
78-02-2071 K11-0208
30-03-2011 K11-0409
08-0+2011 K11-0439
31-05-2011 K11-0691
0&07-2011 K11-0933

YK-IiUI\,{E'IIR-AN SETOR DSp NO\rOs
0.0u

}.]<.KUI{ETTR.AN SETOR DSP DES'OS
\T<-KUL{ETIR LN SETOR DSPJAN'O9
YK-KUN{ETIMN SETOR DSP FEB'09
\T(-KUMETIR-4N SETOR DSP IV{AR'09
YK.KUN{BTIR.AN SETOR DSP APR'09
YK.KUT{ETTR,AN SETOR DSP N{EI'09
I'K-KUTUETTRAN SETOR DSP JUL'09
YK-KUN{ETTRAN SETOR DSP JUN'09
\,}<.KUi{ETIRAN SETOR DSP AGU'09
YKK{JMETIR-4,N- DSP SEPI'09
YKKUMETIR-AN -DSP OKT'09
YKKUMEI-IRAN _DSP NOV'09
YKKUMETIRAN -DSP DES'09
YKKUMETIRAN -DSP JAN'10
YKKUMEfi RAN-DSP FEB'2010
YKKUMETIRAN .DSP MAR'1 O

YKKUMETTRAN _ DSP APRIL'IO
YKKUMETTRAN -DSP MEr'2010
YKKUMETIRAN-DSP JUNI'1 O

YKKUMETIRAN-DSP JULI' 10
YKKUMETTR3N_DSP AGUST'10
YKKUMETIRAN.DSP SEPT'1 O

YKKUMETTRAN -DSP OKT'10
YKKUTMETTRAN _DSP NOV'1 0
YKKUMETTRAN_DSP DES'10
YKKUMETTRAN _DSP JAN'11
YKKUMERTIRAN _DSP FEB'2011
YKKUI\fETIRAN .DSP A.L{R'201 1

YKKUMETIRAN -DSP APRIL'20I1

7,901,300.00
5,89a400.00
4 881,300.00
7,358,500.00

10,170,400.00

4664,500.00
4958,800.00
7,18d900.00
5,837,900.00
8,184,500.00
5,385,000_00

5,034700.00
10,558,300.00
8,350,800.00
7,354,300.00
8,696,500.00
5,470,300.00
3,059,000.00
5,406,600.00
5,903,200.00
5,209,700.00

10,556,100.00
3,649,000.00
5,505,900.00
3,281,000.00
4,743,300.w
7,102,0m.00

10,551,300.00
7,O43,2(n.N
2,384.000.m

0,e01,30c.00)
(13,7e3,700.00)
(18,67s,0o0.00)
(26,033,500.0o)
(36,203,900.00)
(38,868,4o0.00)
(43,827,20O.n)
(s1,012,100.00)
(56,850,000.00)
(6s,034s00.trr)

00,41e,s00.00)
05,454,200,00)
(86,01es00.00)
(94,363,300.00)

(1 01,717,600.00)
(1 10,414,100.00)
(1 1s,884,400.00)
(1 18,943,400.00)
(124,350,000.00)
(130,253,200.00)
(13s,46ae00.00)

046,019,000.00)
(14e,668,000.00)

0ss,173,900.00)
(1 s8,4s4,900.00)

063,198,200.00)
(170,300,200.m)

080,8s1,500.00)
(1 87,894,700.00)
(190,278,700.00)METIRAN.DSP MEI'11

195.439.200,00

160.500.00

ReporL Altivitas Buku Besat Pedode
Page
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:!
. \f ! ! ii'
11
i,.i:; 1,1 j " trl1{iil{.

1,.: y +4E !
; i ! id," l'. r L-1.- t

'I 
-!. \' i,,r.r I

#.{; *if*
ll.ri - ?"{j1 1

[ -":

t".1:

)Jdo -L1131
27-0
z7-02-z$sK0e-0260 yK-KUrrErrRiN sEroRKoL. 'GRJJAN,'e 1,fiZliffi.ff l3,ili,fffiB8l79-03-2aJ9 K09-033e YK-KUMIITIR-AN sEToR KoL.Pcry rtan'ol a982,400.00 (s,s20,500.00)24-0+2ffi9 K09-0456 \T<,KU&{E.IIRA*N SITTOR KOLpcnj APn,Ol 2,573,000.00 (11,093,500.00)29'45-2009 K09-06s3 \K-KUN{ETITI{N SE l9l <or.rcnl l'mi'cl a650,000.00 (13,743,500.00)2e-ar2 eKae-lei2 \I<_KUNTETTR-AN sET?l5g1gcnj.1ulor 3,366,s00.00 (17,11q000.00)29-47-2A09 K09-0e13 \aK-KUI.{ETIR_4N SETOR KOL.pcRj jUN,09 3,288,300.00 (20,398,300.0{)1&09-2009 K09-1096 \'I<-KU\'TETIRIN sEToR KoL.pGnl acu'ol 2647,200.00 (23,{.}4s,500.00)2B-09-2W9 K09-1111 \'K-KU]\.{E'TIRAN SETOR <Or.ncn1 snn,ol 3,040,900.00 (26,086,400.00)20-u-2a09 K09-1364 \,I<,KUN{ETIRAN-KOL. Kpc r,lov,bs2s.01-2010Ki0-0100 

'KKUMETTRAN- 
K'GTAN,1. l,lll?ff.ffi l?l3i]:l8l8ll2+02-2010K7O-0204 YqKUMETTRA.N_KOL.KpcFEB'2010

2s-03-2010K10-030e yK,KUr,fl''RAN -MAR'2010 ?'.11,2y2 t::'flgng9)

KREDIT SATDO

0s-0s-20i0 K10-0491 vKKUMETIRAN -KpG ApRrL,lg 19f'?00 00 (38,106,700'00)

26-0s-2010 K10-0ss4 vKKUMETTRAN-Kp6 MEr '10 :,191'ry ry (41,213,200.00)

13-07-2070K10-081e 
'KKUMETTRAN-K.L. 

KpcJUNr,l' l;i?tl88.ffi lfi3?t8ffi:ffi]
33.31-33i3fi3-1191 Yt[3il3Tiffi.f,?r,Y:f'&,, t,tlt;1eeee is1,s+,pooool
0&1G2010 K1G1214 vKKUMETTRTN -Kpc sgpr,16 1'T?'?T 99 (ss,s53,100.00)

10-11-2010 K10-1387 vKKUMETTRAN -Kpc oKr'10 1'119,9ry ry (s?'?qxe00.00)

27'72-2070K70-76s2 yKKUMETTRAN -KpD DES,10 1'191900 (63-,374300N)

27'tz-zo1o K1G16e4 vKKUMETTRAN -Kpc Nov'10 :'9!1'!T ry ( l'2s3'e00 00)

31-01-2011 K11-0135 YKKUMETIRAN -KpcJAN ,2011 3'135'900'00 00,389,800'00)
11-03-2011 Kt1-0332 yKKUMETTRAN -Kpc trEB ,11 1'9?2'299'w 01'115,000 00)

o6-o+2011K71-0432 yKKUMETTRAN -Kpc MAR,201 | 1':?l'ry.00 oz,!{,<oo ool
72-05-201t K11-0s80 vKKUMETTRAN -Kpc ApRrL,ll ?ly9y'y (80's87,300'00)

13-06-2011K11-0782 vKKUMETTRAN - Kpc 2011 1?1e'1900 (84,566'600'00)

_?,681,000.00 (88,247,600.00)
88.247.600,00 (88,247,600.00)

KodePerkiraan: 4L041-y3 Nama Perkiraan: Penerimaan fol Xfl , XXn -RIG"EE
Saldo Arval

19-01-2009 K09-0080
22-01-2010 K10_0083

YK-KUMETIRAN Seron <or. rxn zoos

2.1 -A'; -?,Q1 1 K 1 1-01 20
YKKUI{ETIRAN _ KOL. I<KR 2010
\r!5 :Ill_&1,j1_l:{_}L KK rr- 20 1 1

5,146,200.00
5,895,600.0c

(s,146,200.00)
(1 1,01 1,800.00)

7,612.,t0n.80 (16,?-13.Sr,3.{ii))

I 8.7 I 3.80t1,|:t) (1 t.; I f .Srr ,.r ;r rj

24.0+2X19 K09,0455
1{i 07-2ifl9 K09_08,{d
05-05-2010 KiG0489

0.00

I ii-.ia l-l if j j'il i.A\t Sl : i'O!. IiOL.,{pp Z$l}9
6,516,50C.fi)

36,515,000_00
(r,536,5u1.OOi

(43,051,500.00)fll-tlR,tN -KOl-. /rPP'10 7,852,2AA.0C

5C.903.7fJO.00 (s0,903,700.00)

KodePerkiraan: 41-M3-313 Name Perkiraan: Penerimaan Kol Mg. f*ggil- - yKlEr"r.rir-
Saldo Arval

Report: Aktivitas Buku Besar Periode

5,247,200.00

Page

17-05-2010 K10-0546
31-05-2011 K11-0690

YKKUMEl'iRAN-KOL, PGGL'10
PGGL'2011METIRAN -KOI,-

(s,247,2N.N)
1 1.305.200.00)

(1 1,305,200.00)

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



Created: 201 l -07 -1 1 -13.3 1
Keuskupan Agung Semarang

d,.

fi

i -::'

i,.l.r*. rt rr.'i'"f!Y-ti
:i-;- i'L.rli.ii.:{,: !,, !l

ti *,:.-, * i.
'-"-,,:t 'i i.. :', , ;;i 1j ;

TGL llo Br.JKt i i.:L lt j;'i.]..'.iii D.irBill I.iRi:t]f 11' S,{LDOKodePerLira::: +i-CI+:* Nx::a Perliur:n: Perciqn Kci. Konlos - yK - K;redru
Saldo Awel

17-06-2009 K09-0743
31-05.2010 K10-0625

YK-KUMETIR,AN SEIOR KOL KOMS 2{iO9
R,{N-KOL.KOMSOS'10

s,495,500.00
6,741,000.00

12.236.500.00

(5,49s,500.00)

lui- NuiruKrl KEtEffi rir.r DEBET KREDIT SAI_DOKodePerkirm: 4LA45-313 Nam Perkiraal: Penerinuan KoL Karya Sri pau - l'K - Kmeorm
Saldo Au.al

29-V-2m9 K09-09i1
13-07-2010 Kl0-0818

YK-KUMETIILAN SETOR KOL.PAUS 2OO9

TGL NOBUKTI KETE
Kode Perkiraan:

METIRAN-KOL. SRI PAUS'10

Saldo Awal
\T<-KUMETIRAN KOL KS 2OO9

5,254,200.00
7.i00.00

10.321.300,00

4983,900.00

(s,254,200.00)

300,

(10,32i,300.00)

(4e83,e00.00)
18-09-2009 K09-109s
0&10-2010 KlG1213 YKKUMETIRAN-KOL. KS'1 O

11.592.600,00 0 1,s92,600.0o)

- rurp@\uru\ 
_ _ DEBET KREDIT SAIDOKodePerkiraao: im

Saldo Awal
27-70-2009 K09-1239 \K-KUMETIRAN SETOR KOL.MISI 2OO' 765,000.00 (4,765.000.00)

4.765.000,00 (4,765,000.00)

ReporU Aktivitas Buku Besar Pedode P€e

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
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PGPM PAROKI Ifi,METTRAN
,JL KUMETIRATI 13
YOGYAIqRTA

Ha1. : 1

AK?IVA
AKfI1/A I,A.}iICSR :
- 

Y-^ . a:\rs I Bal.1j/,

- l'l;*ceiCo
- Ti t'ipitn D+ri,*
- 3iu*;rng
- Ua;rq l{uka € $-E ?ibgr }i:auka- Fajrk Di=ryar D::c,.:ka* Fersd.Earang Devosi
- Ayat Silang

.Tumlah Aktiva Lancar

AKTTVA TETAP :
- tanah
- Eangunan
- I)rasarana
- Kendaraan
- Inventaris

Hrg perolehan AJttiva Tetap
- Akumulasi penyusutan

Nilai Buku Aktiva Tetap

AKTIVA I,ATN-LATN
- Titipan Dancinka
- Deposito Dancinka
- fnvestasi dan penyertaan
- Akt,iwa letap ybln Digunakan
- Gdng & prasarana DIra pros€s

.Tumlah Aktiva Lain_Lain

.]I'MLAH AKTIVA

Neraca
Per 30 Septernber 2009

2.{?.4L9- 31}9,69
100. if0 " c39, *il

c,,Jfi
7. 070. 000, *c

0, S0
0.0c
0,00
o'co

354 . 489. 999, 69

100.000 . 000, oo
4 . ALO. 818 . 643 r 00

13o.276. 000, oo
200. 000.000,00
11?. 140 . 800, oo

4. 958.235. d43, OO
698.246.052,81

4 .259 .989. 390 , 19

0,00
0,00
0.00
0,00
0,00

0,00

{ . 614 . 47 9. 389 ,88

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



PGPM PAROKI KUMETTRAN
.IL KUMETIRAN 13
IYOGYAXARTA

Hal. : 2

Neraca
per 30 Septernber i00g

KA"t'iAJIBAlf DAII Al{"M *ERSIH :
i{S!"T.CJ:AAff ,:ANGK,R" TrEhlEK :
- iiu. L.ar-q ?:.rnk"
- 'i:]a; 

" .i-n:l:e.r ;rju.! " ,-f.r;:.;ka _pan j .
- i,i..:.r:.j i-h,,rr: j'i.u,:.r:s ?1,::,::l:i
- ::ui-3n? ! *n;-: j:ilr -\. l:iap
- ii:l:3:l; L+in-Lri:r
- 3y & 3aj ak yi:,j] ._{:-b.:}.:!r

Jmh Kewajiban ,Jangka pendek

KEWA,'IBAN,'ANGKA PAN.'ANC
- Hutang Bank ,fangka panjang
- Hutang Lernbaga Gereja
- Hutang Dana Cinta Kasih

Jnh Kewajiban rTangka panjang

AKTIVA BERSIH :
- ABTT s.d. pariode Lalu
- ABTS s.d. periode !a1u
- AB Penbangunarr s.d per.Lalu
- AB Pernbangunan per.Berjalan
- AB lain-Lain s.d per.Lalu
- AE] Lain-Lain per.Berjalan
- Kenaikan/penurunan Akt Brsh

.7umlah Aktiva Bersih

TOTAI, IG}IA.'IBAN & EKUITAS

R:n GA Notobudyo pr

I :14.. r Jr_r
]i .\^

-l- t . : ,1- 3 . :l l ; , 7 :
i, a0

23.?i3.0*r;,$s
$, 00

38.034 .260,75

0,00
0,00
0,00

0,00

4 .677.481. 607, 1O
3. 975 .540,00

0 ,00
0, 00
0, 00
0 ,00

(45.01"2 .o]-7 ,97l'

4 .5'7 6 . 4A5 . L29 ,73

4 .674. 479. 389,88
=:==:=-==-===-::

AB}fDA}TARA

Jchannes Soatrisno

KETUA

:jCti {) , t:rnqia1. : i)it.-

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
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PGPM PAROKI KT,METIRAN

'L 
KUMETTRAN 13

,YOGYAKARTA
Hal. : 1

Arus Kas Eulanan
Feriode 30 September ?009

.\RUS KAS DARI AKTTVT?AS OFERJTST
ARUS KAs dr pERitBAgA$ aNr.aE:;sir{Perubahaa A-B??
FE}{ER:$,,{LA}{ ABT"
Psna: i na.en _Kol ek i.a ; ps::.i li:r}_.. ii .E r:?ens.i:i:et.an S,.;;sba :r.Earr :J* :,.i.,1; l:!-:.i :-..:.:t ]*;:.r ic: r-1, 

.. 
+

?ilri.* *i-::,:::rt: .i r:b: i..:ii.
-3--n :: ::i-:aaar:,r_;,r -i. a _ ia i :
?+na.::.i:,:a;.qn Ilana .i*.?

.Tumlah penerimaan Ag?T

PENGELUARAN ABTI
BIAYA ABTT-PROGRAM

fV Aia.Liturgi &perj.badatan
By Bid. pergrartaan

:y :id. pelayanan Masyarakar
!v aia. Paguyuban/p".1""J"r"r,
By Bid.Runah Tangga
By Bid.penelitia
By Bid. Kep""iir.l:"*.";:ilH;"$"
*Tumlah Biaya ABtT-program

BIAYA ABTT-RUTIN
By Karyawan
By Keperluan C€reja
By Keperluan Ruurah TanggaBy Keamanan
By Perawatan,/parbaikan
By ,Mrninistrasi
By Dewosionalia
By 9lisma paroki
Bl' D€?ran paroki
By Penlrusutan Alctiva f€tapBy l"ain

rluralah Biaya "ABTT_Rut,in

Junlah pengeluaran Agf?

JI'},{."AFI PTRTJ&\HAN AB??

pERtiitA,s.ei{ .sFT3
P. linitit{L4,\.i .\3?3
i-:er*:.in:aan .L?? f.
Fan::rine,an ijn i:.rk

42 .653. 823, o3

1 . 100. 000, o0
L .236. 500 , oo

0,00
1 . 600. 0oo, oo

0,00
0,00
0,00

3. 936. 50o, oo

5.575. 000, o0
2 ,7 66. 7OO , 0o
5.476.200,00

130 . 000, o0
0,00

290.100, oo
0,00
0,00

15.058.020,00
22-5A0.240,35

0,00

52. 836.260,35

56 .7?2. ?50,35

(14.11,8"937,32)

! . t;:i{. 3,J,i, ilO
i-. :;.;,i . i;:.), ir.s

'lu:i.i ah ?:*.3?-::.i1:1;.al i.;J l.i

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



PGPM PAROKT KUMETIRAN
JT KUMETIITJAN 13
YOGYAKARTA

Ha1. : 2

EJEB.A}I PSNCETUARA}I Safs
Eaban Ke:rajj-ban App € Kol"
P*r:Eelua.ran U::tuk b{akscC
pr:nlteluar.an A3?$ -.1(3F

-- ".:;:I e h *.:1ta;r,/ ila:rr;e1- :.:: :;:i:.

?I R-i-tA A--,+"ii .ats?S

AP.US i{AS dr 9EF.u:Ei\i{AN Ait?.r'.EFjRSiH

ARUS KAS dr Trans dlr PERBHN AETT
Mur.asi Deposito
Mutasi litipan
Mut,asi Piutang
Mutasi by dibyr di Muka& Uang Muka
Mutasi Pajak Dibayar di Muka
Mutasi Persediaan Barang Devosi
Mutasi Hutang Bank
Mutasi Bag.Lancar Hutang: .Igk. pjg
Mutasi Kewajiban Khusus paroki
Mutasi Hutang Pengadaan Aktv Tetap
Mutasi Hutang lain-lain
Mutasi By dan Pajah yMtt Dj-bayar

ARUS I(AS TR.ANS dlT PERUBAHAN AETT

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASII

ARUS KAS DARI AKIIVITAS INVESTASI
Mutasi Tanah
Mutasi Gedung
Mutasi Prasarana
Mutasi Kenda.raan
Mutasi Inventaris
Mutasi AkumuLasi Panyusutan
MuLasi Titipan Darrcinka
Mutasi Daposito Dancinka
Mutasi Ineestasi & penyertaan
Muta.si AJctv Tetap yg BLo Di.gmnakan
Muta.si Ged- & Prasa.rana dlm proses

ARUS KAs D"&tu .F*{?:viT"{s T}tvEsT.Asi

Arus Kas Bulanan
Ferisde 30 Septernber 2009

Khus*s
T:i 1

0?d . 800 ,00
0s0 . 000,00

0.*o

I " *24.3*i:, tC

i3{. s?0, ll

(L3.L2d .417 ,32'

0,00
0 ,00

2. 500 . 000 ,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

(15. 670.000,00)
0 ,00
0,00
0,00

(18.1?0.000,00)

(3r.294 .4]-7 ,32)

0 ,00
0,00
0 ,00
0, 00
0 ,00

(22.54A.24A,351
0, 00
0,00
0,00
0,00
o'oo

{22.540.240,35}

r".l :
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PGPM PAROKI K]UMETIRJAN
.IL KUMETIRAN 13
YOGYAKARTA

Ha1. : 3

Arus Kas Bulanan
periode 3O September ZAOg

.{RUS KAS DARI AKTTVI?AS PEI{DA}IAAH
Penerina.an AJct B*rsih eaaUanEurran
Fenari:naan Akt BerElh l,aia_lJi_n
tsIutasi llutang: Jk. pan j a.:g
l4r:*asi_ Fiut r.*:ab;rga ii*.r+ ja Jk " F1*:.3!{uta$i .ltr-rtar,g }.:in* .l j-: i-._: itr:i j-h

A:a$.3 :.:,\JS n'iljt: .S.(?:.;...i..i.A;3 p3l$li:rtdAr\l,l

:trNAJK&lq t pC$URtJ*?daJE) raS _ .ggRs:i:

SAI.DO KAS E BANK AWA], TAI{U}I

SAIDO KAS 6 BANK AKHIR PERIODE

Rrrn GA Notobudyo pr

0,00
0,00
0, O0
$,03
0, $,.1

0/0s

t8.754 .L76,97)

256.\74.L76t66

247 .4L9. 999, 69
==-==-=:===_==

KETUA

,Johannes Soetrisno

lileiak- 3ieh: Scili {} , ien.;qal : il3-.1 2-?0C9 .ta;n : J$:59:2!

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



o
d

o
!o
(4

{n
l.-
le

c.l
i?
t{

fJ

i\
tt
@
to

r{
lr}

oo
o
N
(n

('r
H
o
c)
f{

(r)
o
(')
N
@

(n
to
ro

N
rt

i
€

FI

!n

c
3

I I oood
oo
() lflcl 1
l'. O!
N""
t'- l-
oto.l
oa4
FI

trttttt

lltttlt

t4
F
OPr49.

F
gr

an
E{
m0.4X

H

H

4
tslb
trl

Hz
H

a
Fl
!)o

I t ()oo I * I9S{} gl
,'{ C) o tt}
':oilo {].rF a* -t .}
f.l <, a{ {gSr--c) .{
{ -': ",: IrO O frl r-.1
{(f)tt N(nd

I loooo
oo
ON
@to
<t\l
Nol
Oor
CD rl

I I OO I I (Yl Ioo o
oo moo N(oln F
oro n|llr- t{ro <t ut

NCO rl(rl

FI
HMA4&

d
.q
6 vt+J40! arEd oE-lo-g ,cl4l0 .q!tE'e C i
-o -Fl elOrtrt! E Friilc .,{a odqtro.jdg gH
+lC..t6..tV;{ d e''r r utJ404 o o: E fl a-{g>.e..rA A;)t{orcta!d(4ac

lMvl0rnFlffts,{D
t s c ci fl c dH c *.q4''dd4,0 ddZi"t46{{iFl{..1:5

't.rFdHHd!,t:,jq.t'"1.4 {.t..i 4 1'4.l
Si!{i{ilqo.t.{:i.rH.{.?':J.$ $,8,i "t 5 -J

,1 ". 
.J F - 4 . r {

.)'-+ r J ) 3 3 -: J ] i ::::l'\a-\)r.]l:1, -i*:"rl-l$ljk *& "!

t-
r{
@
$l
rl
to

2
4,
!l O, chHri u, Rt* lE i{
5 04 .i<
b-ts* 's Eufr -H hiJHr d4 S
ffflNrEgiln H g rr
-ai e,r *i d!-q 4 jqr iu
4 -|{ ;{ h{ .' g

:),{ .a $ 11

€;{"i A'? i
a, ra dq J .1$+5 $.fr ^:
*r)> "d { i

L/
"t
I

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



O
?
O
to

o\
<)

d
F)

o\
<>
O
c!

I

N

I
o
O

.,.1
.0
t''tl
.o

+J

H
f)
L'

,)

o
F{

o
ro
r'l
('\
Cr
Sr

Fl

i":}
":,

tit
.-.t

(o

o
?
o
NI
\t
Ot
ot

ol
04

t.
rn
or

o
FI
r{

i$
F{

.J

oo
oo
":
F
r".

a';(\
.{

:*
il::

tl

cfr

l'-
rf)

oo
c)o
T
sl
No
d)

to
04

o
(o
t--

N
f.
r'.
(o
to

I roo IC)o
ooo<f
c,t (]
t-O
Ol kl
l'- f-
orN
()r,
r{*

ltttllttltlttttlttltt

lltttttlttttttltttttt

ca
FMA4e

!{

t
F{
@0.4H

H

H

{
H

rtit

lltt

! ! ,e. spa,{, 3.;st5;5 r F.i r31){>i>.::r :t )-;._::i-i q,jjl
;)*.j{}.: j .!;.,;o;iJ ;iei.]3i:).:) ;l ?!i.5.5,;.-: 3d-i:,) a;:l) a; .) a) j:a a::.-q.j q rj'

1,-1 .lr.r ? *;;l:,;;,) ;";,:- ,n .- .'.{ .:1 .1 -T v .J ;1 ._f _i 5 a #l\\:-a^,^-:r !_ w r \y 11 ir-) i\ (\ i_ i\ $ 15 g0 f4ror:roo<r01 q J"; .'*-*J .i .;i_rrvNv N .+<iri iL:l oovvi _; a5

I roo Ioo
oooo@o
ItO
N()oo
@d

H
z
H

2
g
m

r r r 66 r Q r r l qQe6 r 6 r r 66 roo o oooo 5 0m
9e o eee.^ d ddoo o e-oo E Nifqrl 9 oFN6 ; oN
9p o pp,"d c; dcjo(n o i: gFd 6 lr}{rlN ro. rof_rrF{ N 0|o
rr r-r rr 

"; oi 
"; 

- 
"; ";a!

F{
Elc0a4tr

tr3sfi3
{ fifr - o" €( rd 6d ?d t' 3 d.ri t{ t 6,t{ dfrtz o >ror 4 c €9 *{

fr d f#.' 1{ { E EIxr4 c f,d $ tr .n.q sOd5 a#.,.e $ g't { I {fr?f!{ i:EEi-t"r ti '5.-rr.4{t z*-Jl'ld $$iF€"fr9 oE iri*:tl 3{tiF{ r r{ }.r >t >-d $ c _ q _q c rr.r i il li : .{i *'

g 
= 
i i ii $i i i:i i ; i I i I t* I :: i ?: 1i i i : j :t t t j : i:::, i i , ' , i l ; j ,; - : ,i; ::i{jii 1 Iiii ii ijl ll i:r; i

3 g j;l;'*'i'ir,iii i?; *T i.l ,i: : i, j..:i jj jl
:; .r"' .:! ., t

:"t
,;1

,
a

I
l
{,t
e
E
!

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



!

PGPM PAROKI KUMETIRJAN
.'L KT'METIRA}.I 13
YOGYAKJARTA

llal . : 1

Neraca

Per 3L Ag:ustus 2C09
AK?I1/A
L1{?'i"tJ!. 1.,1\t-ap "

'* K,,'r.s { 3:.::h
- -I:*"1*;:- l-:
- ?i t.._',_.[i,.n l]en.r
- ;:i il r*r.-

- U-an.3 Pl'-;ka.i ry D.i"l;r: ilr,r..rk:,
- Fajak Dibaya.r *imuha
- Persd.Barang Devosi
- Ayat Silang

'Jumlah Aktiva Lancar

AKTTVA TETAP :
.- Tanah
- Bangunan
- Prasarana
- Kendaraan
- Inventalia

Hrg Perolehan Aktiva Tetap
- Akumulaei Penyusutan

Nilai Bulcu Aktiva Tetap

AKTIVA I.AIN-I.AIN
- Titipan Dancinka
- DeposLto Dancinka
- Investasl dan Panyartaan
- Aktiva Tatap Yblm Di.gunahan
- Gdng & Prasarana Dlm Proses

Jumlah Aktiva Lain-Lain

JUMI.AI{ AK?IVA

:Si6 .:li:,1 ,:: E , ts
i,til . 0ill " ir00, i)*

') '':n3.5?,1 .1;a, J0
v, Lru

0,00
' 0'00

0 ,00

360 .7 44 .t7 6 ,66

100 .000.000 ,00
4 .410 . 818 . 643, 00

t3o .27 6. 000 ,00
200. 000 .000 ,00
117 . 140.800,00

4 . 958 .235.443,00
675. 705 .8t2 ,46

4 .282.529. 630,54

0 ,00
0 ,00
0 ,00
0,00
0 ,00

0,00

4.643 .273.807 ,20

: r.ril ,rl-eh -'lui l) Lanq:,r I 0l-i:2-2CCi' Jan : l9:57:3il
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PGPM PAROKT KUMETIRAN
JL KUMETIRAN 13
YOGYAIOiRTA

I{al . : 2

?ar ?1

KE;fl,jIa.aN D^1!l A:{f;ivA 33r;,Jtii1 :
:il:1L\JrR$!!4 .-'i.&*\liK& ::,Ii:ilIii. :* ri"r:;,,1:tlq 5:,n,t
- :;i; . l;rn:::: ii..-r:: . J:r:,;i:a ?::;: j _* .{a',: : j.j,ban l.-hls,..:s .3_: i:*rk:_
- :iuheng: peni;adaxn j{.?et.;il;:
- Hubangi Lain-Lain
- By & Pajak ymh dibayar

Jnh Kewajiban Jangka pendek

KEWA.'IBAN .'ANCKA PANITANG
- Hutang Bank Jangka panjang
- Hutang Lenbaga Gereja
- Hutang Dana Cinta Kasih

.Imh Kewajiban ilangka panjang

AKTIVA BERSIH :

- ABTT s.d. pe:.iode Lalu
- AIITS s.d. periode IaIu
- AB Penbangunan s.d per.talu
- AB Perrbangunan per.BerJalan
- AB Lain-Lain s.d per.Lalu
- AEt Lain-Lain per.BerJalan
- Kenaikan/penurunan AJct Brsh

Jurnlah Aktiva Bersi.h

?OIAI. IGWA,'IBAN & EKUITAS

0, 00

4 .617. 481. 50?,10
3 . 975. 540,00

0,00
0,00
0,00
0,00

(31 . 887. 600, 65)

4 .589.569.546,45

4 .643 .27:,.807 ,20
===:====::===-==::

BSNDASARJ{

Neraca

. AExstu* ?009

,1 a' .1

n ai1

?9. 996 .229 ,'15
0, 00

23.7t8.031,00
0,00

53.7O4.260,75

0,00
0,00
0, 00

Johannes Soetrisno

" i 2 *'t i: t)'i
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PGPM PAROKI KUMETIRAN
JL KUMETIRAN 13
YOGYAKARTA
Hal. : 1

Arus Kas Bulanan
periode 31 AEustus 200g

,8.!{U5 KAS DAR.I AK?IVT"AS OPSRASI
AR.US i{Ag dr pFRtrIBA}tAN AKT.tsEIlSIll
Parubaha.n -{BTT
pntiT3,r}&t*{ AB??
Ptlirt*ri.mean !tgl"*kt.* S F$r,re_r*-h;ehan
:-'*ft: ill:' i$*.3n $::rl::::,?a,:: g*lr*"s
1-]:l::.,;lri ::.:t. n .*::,r:s ioi::L i- a
l'.:::, e ::i-.iir::.rli S*hsj.*i
;:i.i1 *::i ::li*s.n 'i-airr ".l ai::
Fei:*rin":aan .}ana !{EF

JumLah Penerirna.an ABfi

PENGEI.UARAN ABTT
BIAYA ABII-PROGRAM
By Bid.Liturgi &peribadatan
By Bid.P€rwartaan
By Bid. Pelayanan Masyarakat
By Bid. Paguyuban/persaudaran
By Bid.Rumah Tangga
By Bid.Penelitian & pengembangan
By Bid.Kepanitiaan & progranr Dp

Jumlah Biaya AEITI-program

BIAYA ABTT-RUTIN
By Karyawan
By Keperluan G€reja
By Keperluart Runah langga
By Keamanan
By Perawatan,/perbaikan
By Adninislrasi
By Davosionalia
Ey lfisma Paroki
By Do$an paroki
By Panyusutan Aktiva Tatap
3y Lain

'fuml-ah Biaya ABTT-Rutin

,funl-ab Pengeluaran ABTT

\TLT}&AH PERUR4T{AN AETT

PTP.$BAH.q:{ "SBrS
!,gh;aa:icAAl{ 3.3?S
?+Le:ri:naan AFP & K.*.1 *:ii3r.trs
..-j*:-i I:'ina_lr iin luk .l{i;.k.i!ud .::i_

.i1 . ?!?. ::5, f i
r,:. . :;?4 ,:111,,]1

-L . :5 5. :it,.J , :t
* ' 

r')$

L - 952. ,13?,.j1
$,00

56 . 331 .057 ,8"7

1.450.000,00
2 .927. 500 , 00
5.27O.000,00
.5.400.000,00

0,00
0,00

4.240.000,00

t9.287.500,00

5. 735. 000,00
I .70a. 100 ,00
5. 970. 600,00

130 .000 ,00
1.322.000,00

328 . 000 ,00
0/00
0 ,00

12 . 055 . 408 ,25
22.465.24t,02

0,00

57 .'707 .349,2',7

?6.994 .849,2?

t20.663.79t,40)

?. 69?.20c, iti
:? . .:j ji . l;;, jj

l
t
t,.
F,
*l
;,
F;,
tfj:iarli:
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P,GP!{ PAROKI KIJMETIRjAI.I
fi KT'METIRAN 13
YOGYAKARTA

Ha1 :2
Arus Kas Bulanan

Feriode 33- Ag::stus 200$

B3BAI.9 Pgl;GgLUA-RAli AA?S
3+b:r:: K+".*:a1 :ban "e9p ; K*L iihr:.s*s
Pen.-?*:l-uaran ljntuk l4aksur3 Ti.i-
!'s,:.ga i. u"*. :::ir: lL3llS - i:3?

,iu:'ii :-1 3:lb r:r/?*:r':+I'.r : : r:r "r.-3 -,1

PERIJ"BA!{AN ?\ATS

AFUS KAS dr PERUBAIIAN AKTV.BERSIH

ARUS KAS dr Trans dlr PERBHN ABTT
Mutasi Deposito
Mutasi T.itipan
Mutasi Piutang
Mut;rsj- by dibyr di Muka& Uang Muka
l"luta.si Pajak Dibayar di Muka
Mutasi Persediaan Barang Devosi
Mutasi Hutang Banh
Mutasi Bag.Lancar Hutang rlgk.Pjg
Mutasi Kewajiban Khusus Paroki
Mutasi Hutang Pengadaan Aktv Tetap
Mutasi Hutang Lain-lain
Mutasi By dan Pajak IMH Dibayar

ARUS KAS TRAl.lS d1r PERUBAHAN AATT

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INI,ESIASI
Mutasi Tanah
Mutasi Gedung
Mutasi Pragarana
MuUasi Kendaraan
Mutasi Inventarig
Mutasi Akurnulasi Penlnrsutan
Mutasi Titipan Dancinha
Mutasi Daposj.to Dancinka
Mutasi Investasi & Penyertaan
Mutasi -Aktv Tetap yq BLn Digunakan
Mutasi Ged. & Prasa:.ana dlm Frosss

}:RUS KqS DARI AK"II/ITAS :.$",/E5T.LS"I

?
L

64f " ?C0,00
*ijt. C*,:), C0

t, *0

3. 5'1 ?. ?f $,3i

1 . 5p3 . 2?2, 50

(19.055. 518, 90)

0 ,00
0,00

(200 . 000 ,00)
0,00
0,00
0,00
0,00

'' O, OO

9 ,662. 535,75
0,00

35 . 000 ,00
0 ,00

9. 897. 535,75

(9.16?.983,15)

0,00
0 ,00
0,00
0,00

4 . 500.000,00
(22 . 465.241, 0?)

0,00
0 ,00
0,00
0, 00
0,00

{!?.}s5.241,C:}
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PGPM PAROKI KT'METTRAN
JL KUMETIRAN 13
YOGYAKJARTA

Hal.. : 3

,Afus Kas Eulanan
Periode 31 Ag:ustus 2009

}S.US KAs S-qRI AKTI1rITAS PEbTOAN,LAN
Ps:iarj-n;ren Akt Bersih p*rnbangunan
Fan+::is**.rr .Ak L. B;.rrsih T-"a"in-lain
l4ut.a.::. :ii:.1--B.nG. "ik " ir,:rnji_tag

; L:..F r,.a..,(,-i3 -,*-:-,ia 3a f i,.,*t":,:.Ja {b ._-:,d-.!ja , a.rJ.i i

!Lr:ita:: i. lk-: L 3r:? Ea:-ia C.i.r. ia jia s.j- h

AI(US KAS DARi AKTT'i/I?AS PE},IDAN"L.\N

KBNATKAN (PENURUNAbI) KAS - BERSIII

S'AI.DO KA.s & BANK AWAI, TATII]N

SA]-DO I(ASi & BANK AKHIR PERIODE

0, 00

8. ?97 .257 ,87

247.376.918,?9

256 . L'7 4. 175, 66

Johannes Soetrisno

f1 .00
s,0c
*,rJ$

BENDA}iARJA#
Notobudyo Pr

KETUA
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PGPM PAROKI KUMETIRNiI
JL KUMETIRJA}I 13
YOGYAKJARTA

I

Hal. : 1

Neraca
Per 31 fuli 2GS9

AKTT\rA
,B,KIIIIA L]\!{CAR :

- Kas & Bank
*.$*posi-tcr
- ?iL*pan Sans
* I i r: & + n.s

6 
-5Yl4+ra* s-i:rii'lf b*rrk* & By nj-b3':r 3-i-sr*r't;g

* F"x3*k gibaY*r SL*:t.:1.',t*
* Fessd.Baran:g D'*vee.t
- .&yat Silang

JuraLatr A]<tiva Lancar

AI(tril/A EETAP :

- Tanah
- Bangunan
- Prasarana
- Kendaraan
- Inventarig

Hrg Perolehan Ahtiva TetaP
- Akr:mulasi Penlnrsutan

Nil-ai Buku Aktiva TetaP

AKTI\fA La'IN-LAXN
- Eitipan Dancinka
- Deposito Dancinka
- Investasi dan PenYertaan
-' Aktiva fetaP Ebkn Digunskan
- Gdng & Pras.erana Dlm Proses

Jum].ah Aktiva tain-Lain

JIJMI,NT AATI\TA

247 .376.918,79
100 . CIs0 . 00s, 00

S,*S
4.'il* ".*s*, *',3

A r'"3
'a t \l?

*, i';
S,'^;$
0,frCI

352 .146. 918 , 7 9

100.000.000,00
4 . 410 . 818 . 643 ,00

L3O .21 6. 000 , 00
200.000.000,00
Lt2 .640. 800 , 00

4 . 953 . ?35. 443 ,00
653.240.571,44

4 . 300 . a9{ . 871 ,56

0 ,00
0 ,00
0 ,00
0,00
0,00

0 ,00

4 . 652 . 641 . ?90 ,35

i:l 1r
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PGPM PAROKI K]UMETIRAN
t
;rL KUMETIRAN 13
YOGYAKARTA

ual a

l{eraca
Fer 3tr ]uli 2009

5i-:;i,\J3,3.rr.}tr 3;1I.i -&,:qT1-r'a 3,:il,i.::ti:{ :

i'i,l:.lrih.j"i:t-l-l'l "iAi-t,;,f, Fll:il 5l !t :

- :i't-i i..r:.",:; 3sr::k
- l:;. "-:a,:,1.f r.:-rl:,-:.r.-'.J,t i ,tl.1j "* id*;v:rj"i.i:,** . hr.:sxs .?.a.r*hj-
- F:utus:q Fengadman Fa.T*tap
- liut.ang Lain-tain
- Ry e Pajak Yrnh dibayar

'Jmh Kewajiban rTanEka pendek

KEI{AJIBAI.I .'AIIGKJA PAI.I.'ANG
- Hutang Bank ilangka Panjang
- Butang l,+anlcaga Gereja.
- Hutaag Dana Cinta Kasih

Jml. Kewajiban ,Jangka Panjang

III(TI\zA BERSTH :

- ABTT s.d. Pariode LaIu
- ABTS s.d. Periode Lalu
- AB Penhanglrnan s.d Per.Ialu
- AB Penbangunan Per.Berjalan
- AB Lain-Lain s.d P€r.Lalu
- AB Lain-Lain Per.Berjal-an
- Kenaikan,/Penurunan Akt Brsh

JrrmLah Aktiva Eersih

SOIAL KETTA\TIBAI{ & EKI'TTAS

fi, *n
;3,'10

?s"3?3"69,€,'J0
Cr00

23. 683.031,00
0 ,00

44.005 .725,O0

0,00
0, 00
0,00

*<_ 
'loJr_=-

-/ 

, /

0 ,00

4 .6L1. 481 . 60? ,10
3.975.540,00

0,00
0 ,00
0,00
0 ,00

{1,2.822. 081,75}

c . 608. 635. 065,35

4.652"6411.790,35

BENSAIIARA

i+]r".in :r es 5*e tris *o

i{tt:,jll
fiJii.

ii;i: -|3 :.r'*:tli:*y* Pr

i.l:,J?;?!
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PGFM PAROKI KUMEITRA}I
,tl KUMETIRAf.I 13 - T1p.SL2BL7
YOGIAKJARTA

Hal. : 1

ARUS K3I.s DAR AqTlvlT"ii,s OPERA^3I
AR.T'S :(AS dr PERL.BAIIA}{ AKT,tsgRsIH
Perubaharn AB?T
PN}iER:UEAH AB??
?;:n * :::,- :i::. :l.n:{oi *j< 5e i,:r :*:: E a,:-b:. il a l-.
?:rn+.1' j, r: ta $":ur.b.:::ii'qi: ,:i;i.l:::..:
ir * :l ::.3 i ;.1,.i -.. 1't :i.: v,i J :. e :1 ;r.i- i .-:.

;'lrlr*:'i-:*a*n ilubsiiJ.i
i,,-r.:,:: :-.:." ii L:rin-_l:ir
.P*n*ri;nsan Dana Ktsp

Jumlah Penerinaan ABTT

PENGEI,UARAN ABTT
BTAYA ABTT-PROGRAM
By Bid.Liturgi &Peribadatan
By Bid.Perwartaan
By Bid.Pelayanan Masyarakat
By Bid. Paguyuban/Persaudaran
By Bid.Rumah fangga
By Bid.Penelitian E pengembangan
By Bid.Kepanitiaan & progran Dp

.Tunlah Biaya ABTT-prograe

BIAYA ABTT-RUTIN
By Karyawan
Ey Keperluan Gereja
8y l(eperj.uan Rumah Tangga
By Keamanan
Ey Parawatan/perbaikan
By Adninistrasi
By Devosionalia
By 9lisma Parohi
By D€r.ran Faroki
By Penyusutan Aktiva Tatap
By Lain

.Tumlah Biaya ABIE-RutLn

Juniah Pengoluaran AETTT

Jil},TI,A}t PEF,UBAiiAN

FERLT]:1,FiAI'I }B?S
?SNER:}KAN AtsTS
Faneri:naan A,PP €
:.l.:;:* :: ::::*.r: U:r t-r:"'<

Kol Khusus
lial*.*::;--1 Tht--

Arus Kas Bulanan
Pariode 31 Juli 2009

33":-00.400,i0
4 *, J-rJ. 1\:e ,\JJ

') 1ala . _r! i . 3!rU r,J,./

O, il0
2 " 445 " 520, ?4

0,00

48. 890 .920 ,74

18? . 000 ,00
410 .000,00

0 ,00
11 .550 . 000,00

0,00
0 .00

6. 500 . 0oo, oo

18 . 64? .000, o0

5. 455. 000,00
6. 687 . 60O, O0
5.443 . 1OO, O0

0,00
I . 79? .2OO ,00
2 .832. 5OO , O0

0 ,00
0 ,00

10.30?.53?,00
23. 963. 574 ,38

405.000,00

63. 891 .511 ,38

82. s38 . 51i ,38

(33. 64?.590, 64)

3. 365. 50$, t!
? " ?s5.3i-t,0t

5. n21.5i3,;l
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PGPM PAROKI KUMETIRAII
fl IwMETTRrAN 13 - TIp.512817
YOGYAKARTA

Ha1. : 2

Arus Kas Bulanan
Periode 31 ,ful,i 2009

i*rueus
ret

BSAAN PSNGEI,UA"RAN 
"AA?SBaban Xexajj.ban ,A?p & Kol

F+ng+llr*ran rJntuk t{aksu
5 *n:; i* Lua:::rn A:3TS"-IrGF

.ii:riI ai Ieba,a/pe:tEa_luar:a.e _i,-3?"i

tJr&i-rB&FtJtl{ .i{3?S

ARUS i(As dT PERUBAHAN AKT\I. BERSTI{

ARUS KAS dr Trans dlr pERBHN ABTTMuLasi Deposi.to
Mr:tasi Titipan
Mutasi piutang
Mutasi by dibyr di Muka& Uang MukaMutasi pajak Dibayar di MukaMutasi persediaan Barang DevosiMutasi Hutang Bank
Mutasi Bag.Lancar Hutang ,fgk.pjgMutasi Kewajiban Khusus paroki-"
Mutasi Hutang pengadaan Aktv letapMutasi Hutang lain-lain
Mutasi By dan pajak ta,CH Dibayar

ARUS KAS TRANS dlr pERUBAHAIT ABTT

ARUS KAS DARI AKTTVTTAS OPERASI

ARUS fiAs D.A,RI AKTIVITAS INI/ESTASIMutasi Tanah
Mutasi Gedung
Mulasi prasarana
Mutasi Kendaraan
Mutasi Inventaris
Mutasi Akumulasi penyusutan
Mutasi Titipan Dancinka
Mutasi Deposito Dancinl;.a
Mut'asi Inwes.Lasi & penyertaan
fufasi Aktw letap yg B1a DigunakanMutaEi Ged. & prasarana d.lm proses

ARUS :I4S DAF.I .qKTI-fiTAS r}i\€S?ASr

It

.5.3G:. ,5rli, C4

(1.?41.390,09)

(34 . 892.580, 64)

' o,oo
0,00

(300 . 000,00)
0, 00
0, 00
0,00
0, 00
0, 00

(44.898.:'-83,37)
0,00

35. 000 ,00
0,00

(44.563. 183,3?)

(79,455. ?54, 01)

0,00
0,00
0,00
0,00

5. 100. 000, 0o
(23. 953. s?4 ,38)

0, 00
0, 00
0, 00
0,00
0, 00

{13.:r53.571.:i3i

.':i#i
:r:Eri:.:
i:::;;ii,,'

::1-:trr,:
,;tt;;'!:

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



PGPM PAROKI KUMETTRJAII
,f1 KUMETIRAII 13 - TJ.p.SL2BL7
YOGTAKJARTA

Ha1. : 3

$rus Kas Bulanan
periode 31 Juli 2009

ARUS KAS DARI AKIIVI?AS PENDAT.TA,A}T
Peneri.raaan Akt. Bersih Fernbangunar:
Penerirnaan Akt. Bersih tain-l-ain
l"tutasi Xutang ,i'x. lan jang
I'Jr:tasi l{*b Z.enhaqa G*::,i:ja ;-<. Fjrg
l{r:t,as i :iut'ae.'J llar:a Cint:r .{._as ih

ARUS I',A9 DARI AKTIVIIAS PE}TEAI;..:i;I,X

KENAIKAI.I (PENURUNAN) KAS - BERSTH

SAI.DO KA.S & BANK AWAI, TAHUN

SA]-DO KAS & BANK A!(HIR PERTODE

0,00
0,00
.^r 4i]
.1 ,^,,1

0,00

*,00

(50.592.:.89,63)

30?.969.r08,42

247.376.918,79

-========:=====:==

r7ohannes Soetrisno

BENDA}TARA

Pr

I(EIUA

r:ir i) i7-i-,i-231;
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AKTI\/A
AKTIVA I.ANCAR :

- Kae 6 Eank
* Deposito
- Titipan Dana
- Piutang
- Uang Muka € By Dibyr Dimuka
- Pajak Dibayar Dimuka
- Persd.Barang Devosi
- Ayat Silang

,Jumlah Aktiva Lancar

AKTTVA TETAP :

- Tanah
- Bangunan
- Prasarana
- Kendaraan
- Inventaris

Hrg Peroltrhan Aktiva Tetap
- Akumulaei Penyusutan

Nilai Buku Aktiva Tetap

.PKTIVA I.ATN-I,AI}I
- tit,ipan Dancinka
- Deposit:o Dancinka
- Investasi dan peny€rtaan
- Aktiva Totap yblm Digunakan
- Gdng 6 Prasarana Dln Froses

,Tun] ah .$*kt:,.v'a Lain*tai.n

LrLt+ii*iril F"tttf "*"jq

Se raca
Fer 30 Oktober 2009

231. 648 . 15?, O5
100. 000 . 000 ,00

0,00
7. 0?0 . 000, o0

0/00
0,00
0 ,00
0 ,00

338 . 718. 15? ,05

' 100.000 .000,00
4 . 410.818. 643 / 00

L3O .27 6. 000 , 00
200.000.000,00
117. 140 - 800,00

4.958 .235.443 ,0A
?20 .786.293,L6

4.237 .449 .]-49 ,84

0,00
0, 00
0,00
0,00
0,00

C, #C

4 . 5?{; . if,? .31s, Ii

DiCetak O.leh : scDr o t b.anggal i 09-12-2009 Jam I 09:42t23

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



rl:,. -;

ITEWAJIBAIE DAN AKTI\TA BERSITI :
K"IIWAJIBAN ,'$TCXA PENDEK :

- HutanE Bank
- Bag.Lancar Hut.Jangka panj.
- Kewajiban Khusus paroki
- Hutangi Pengadaan A.Tetap
- Hutang Lain-Lain
- By 6 Pajak Ymh dibayar

Jmh Kewajiban Jangka pendek

KEIIAJI BAN JAI.fGKA pAlfJAlfc
- .l{utang Banh ,Jangka panjang
- Hutang Lernbaga Gereja
- Hutang Dana Cinta Kasih

Jmh Kewajiban rTangka panjang

AKTIVA BERSIH :

- ABTT s.d. Periode Lalu
- ABTS s.d. Periode Lalu
- AB Penbahgunan s.d per.tal_u
* AB Penbangunan per.Berjalan
- AB Lain-Lain s.d Fer.Lalu
- AB Lain-La1n Fer.BarJalan
- Kenaihan/Penurunan Akt Brsh

Jumlah Akti.va BarsLh

TOIA', KEWA.JTBAN E EKUIT.LS

I{eraca
Per 30 Oktober 2089

0 ,00
0 ,00

11 .166 .473 ,75
0 ,00

23."778.031,00
O, 0O

34.884.504,?5

0,00
0 ,00

-- - ------i- ---l:ll-
0,00

4 .6\7. 481 . 60? ,10
3. 975.540 ,00

0,00
0,00
0 ,00
0 ,00

(80.174.344,96)

4.5d1 ,282.802,1A

4.516,16?.306,89

R:n G.&. Nctolrudyo Pr .Tohannes So*trisn<:

DiCetak Ol-eh : SCDI () , tanggal : 09-12-2009 Jam ; A9;42:23
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lr,. r :,:r :.lia : * i: i: r.ia i_;

i;r;-ic{re 3 X {ifutr:irer ZGG,}

"AJi.US HAT DARI ,A.!q?r.t,,ITAS CPXRAS]I
&RUS !tA*c dr ireRi.re&:{AK AKT.EERSTH
Perubahan ASft
FEh'ERIb.tAfr!{ S-BfT
Penerime.an Rolekte & Fereembahan
Fenerilaaan SurnbanEan Eebas
Penerimaan Devosionalia
Penerimaan Subsidi
Peneri.maan Lain-lain
Penerimaan Dana I{Bp

.Tumlah pener:imaan ABTT

PENGET,UARAN ABTT
BTAYA AAIT-PROGRAM
By Bid.Liturgi &peribadatan
Ey Bid.Pen+artaan
By B-id. Pelayanan Masyarakat
By Bid. pagulmban/persaudaran
By Bid.Rurnah fangga
By Bid.Penelit,ian. & pengembanqan
By Bid.Kepanitiaan 6 program Dp

Jumlah Biaya ABTT-progran

BIAYA ABTT-RUTIN
By Karyawan
By Kerperluan Gereja
By KeperJ_uan Rumah Tangga
By Keananan
By Perawatan/perbaikan
By Aclministrasi
By Devoeionalia
I3y Wisr:a. parol:i
Sy D{i,fie.r: pa::oiij"
tsi. F*;i'a]eu.|.::r Akij..vF ?€r;al:

31. 849. 800,00
13.216. 900,00
1.050.000,00

0 ,00
1.446.457,36

o,0o

47 . 563. 157 ,36

800 .000 ,00
2.835. 000 ,00

0,00
1.000.000,00

0 ,00
3. 670. 000,00

0,00

I . 305. 000,00

115.000,00
5. 313. 000 ,00
5.562.400,00

3?5. 000,00
2,376.200,00

477.000/00
300. 000, 00

0 ,00
i6.289.964,0s
aa a t F.t4"JrL'.{+iJ..1:

*,;, I

$s.:r4t ,6i.i,:_
JL:niah F*::**,ti..*i,;r*n *$Ut s2. 653. sil.j ,3*
,Jt]}d-}T FSRTJEAHFfi .PSrf

PERI}EA.T{A$ "AETS
FENERIMP,A!{ &BTS
Peneriraaan ApF e Kol Khusus
Feneriniaan Untuk Maksud. ?tt

,fumlah Penerim;ran ABTS

(15. 090 . 646, 99)

2 .3O7 . 900 , 00
1.854 .720,OA

4 .t72. s29,00
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BEE&N pEt{G8Lt:.A,R}lq .asrs
Beban Kenajiban AFF & Rol"
Pengeluaran Untuk Maksud
Pengeluaran ABTS-KBp

Arus kt: Iular.+-r
Ferie{ie 31 Okrobe:: ?*89

Khusus
41| i

.Ium1ah Beban,/pengeluaran ABTS

PERT'BATAN ABTS

ARITS KA.S dr pERtrBA$Al{ AKTV.BERSTH

ARUS KA,S dr Trans d1r PERBHN AB?TMutasi Deposito
Mutasi Titipan
Mutasi piutang

L"f""i by dibyr di Muka6 Uang MuhaMutasi pajak Dibayar di MukaMutasi perrsedia.an Barang DevosiMutasi Hutang Bank
Mutasi Bag.Lancar Hutang Jgk.pjgMutasi Kewajiban Khusus -p".lli -"

I:a"rl Hutang pengadaan Aktv TetapMutasi Hutang lain_lain
Mutasi By dan pajak yMFI Dibayar

ARUS KAS TRANS cltr pERUBAITAN ABTT

ATUS }QtrS DARI AKTIVTTAS OPERAST

ARTIS KAS DARI AKTIVTTAS INVESTASIMutagi tanah
Mutasi Gedung
Mutasi prasarana
Mutasi Kendaraan
i{uta.si Inventari.s
l"Juias i Akr:xr:i as i Fe:":5*i: sute.n
I'i:; :;es I Tj..Li.par: Dan_,i::ilr";
i{:; :a::.:.. L}ep *:1. i {:.: l};inci:.-i,:a
:{'.: t.e.,4. :. i ::*; +- p- tas : 5 Fe ::.."e,rt:e :r :;i1;j:i:,:j },!:tv Tcita;, 1.E :.-i.;i l:q::*aita;:j.".-:c:".::. CeC. 6. p;:asaran" Cf*"pr"=.*u
ARUS KAS DARI "hK?IVITAS r$\r€S5]ASI

7 .782. 800 , c0
16.461.400,00

0,00

24.244.200,00

(20 . 071 . 68C ,00)

t35. 162 . 326, 99)

0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0 ,00
0,00

(3. 149. 756, O0)
0,00
0, 00
C ,00

(3.149.756,00)

(38 . 312 . 082, 99)

0,00
0,00
0, 00
0,00
0, C0

{2? . 5{.*. i:4$,3$}
c ,0f
i:, Cf;
ii. *il
0, C0
0,00

(12.540 .240,35)

:i

. ,lte
't

I
I,d

',.1i-1,3

'.;*
,,..:3

' :!1j-.-":::
.:::1:

tr

DlCetak Oleh I SCDI O , tanggal : 09-12-20A9 ,Jam : 09 t 44: 42
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;. G Fj-f F.lF.r_ti, j
tj':., Ktllff?';F.j!1.;
YCGyi.ffsiFi??

.lia1 . : 3

ii-.ilil

Ari;s Kas $uf*nanperiade Sf OktcUerZCOS

A"R,US KAS DARI AI
Pene ri raaa;. ;;.T::y:IT PEliDAraqrgr
Peneriaaan Ak; ;";;iil ilH:ls;""I,lutasi Hutanq ,fkMurasi ;;;;:,Ji. Panjans
Mutasi .;#;;::: ff::i.*;ij"n
ARUS KAS DART AKTIVTTAS PENDANAAN

KENAIKAT (PENURT,NAN) i(As - BERSIH
SAI,Do I(As c BAI\TK AIfAI TA}TuN

SAI.DO KAS 6 BANK AKHIR PERTODE

.^-.,.', ' :..--. - );.

KETUA

j
;s

F
.:l

:l

i:11
-:ll

Rm cA Notobudyo pr

DiCetak ot ox

o'oo
0,00
0,00
o'oo
o'oo

0, 0o

- (x5,77]-.842,64)

247 .479. 999, 69

237 . 648. 157,05

rfohannes Soetri.sno

SCDI 1 ] tangrgal : A9_72--2A09 Jani : 09:44:42
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